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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN
1. Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda dan sebagian lain
dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. Berikut ini daftar huruf Arab

dan transliterasinya dengan huruf latin.

F/L‘;;‘gf NaTZ t'i*#r”f Huruf Latin Nama
\ Alif Tidak dilambangkan Tidakdilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
< sa $ es (dengan titik di atas)
z Jim J Je
z ha h ha(dengan titik di bawah)
z Kha Kh Kadan ha
2 Dal D De
A zal Z zet (dengan titik di atas)
J Ra R Er
J Zai Z Zet
o Sin S Es
B Syin Sy es dan ye
o= sad S es(dengan titik di bawah)
o= dad d de (dengan titik di bawah)
Lk ta t te (dengan titik di bawah)
L za z zet (dengan titik di bawah)
g ‘ain Komaterbalik di atas
a Gain G Ge
s Fa F Ef
A3 Qaf Q Ki
S Kaf K Ka
J Lam L El
B Mim M Em
J nun N En
B wau U We
> ha H Ha
e hamzah Apostrof
@ ya Y Ye




2. Vokal
Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
a. Vokal Tunggal
Vokal Tunggal adalah vokal tunggal bahasa Arab yang

lambangnya berupa tanda atau harkat transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
_ fathah A A
— Kasrah | |
3 dommah U U

b. Vokal Rangkap
Vokal Rangkap adalah vokal rangkap bahasa Arab yang
lambangnya berupa gabungan antara harkat dan huruf, transliterasinya

gabungan huruf.

Tanda dan Nama Gabungan Nama
Huruf

..... & fathahdanya Ai adani

ER fathahdanwau Au adanu
c. Maddah

Maddah adalah vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda.

HarkatdanHuru HurufdanTand
f Nama a Nama

fathahdanalifatauy a

S a a dangarisata
S
- I dangaris
S Kasrahdanya i 4 bauwah
S dommahdanwau i u dangaris

di atas




3. Ta Marbutah

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua.

a. Ta marbutah hidup yaitu Ta marbutah yang hidup atau mendapat harkat
fathah, kasrah, dan dommah, transliterasinya adalah /t/.

b. Ta marbutah mati yaitu Ta marbutah yang mati atau mendapat harkat
sukun, transliterasinya adalah /h/.

Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah diikuti oleh kata
yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah
maka ta marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h).

4. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid. Dalam transliterasi
ini tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama
dengan huruf yang diberitand asyaddah itu.

5. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,
yaitu:

J'. Namun dalam tulisan transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara

kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dengan kata sandang yang

diikuti oleh huruf gamariah.

a. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah adalah kata sandang yang
diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya,
yaitu huruf /l/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang
langsung diikuti kata sandang itu.

b. Kata sandang yang diikuti hurufqgamariah adalah kata sandang yang
diikuti oleh huruf gamariah ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang

digariskan didepan dan sesuai dengan bunyinya.



6.

Hamzah

Dinyatakan di depan Daftar Transliterasi Arab-Latin bahwa hamzah
ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, itu hanya terletak di tengah dan
diakhir kata. Bila hamzah itu diletakkan di awal kata, ia tidak dilambangkan,
karena dalam tulisan Arab berupa alif.

Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim, maupun huruf, ditulis
terpisah. Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang
sudah lazim dirangkaikan dengan Kkata lain karena ada huruf atau harakat
yang dihilangkan maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut bisa
dilakukan dengan dua cara: bisa dipisah perkata danbisa pula dirangkaikan.
Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem kata sandang yang diikuti huruf tulisan Arab
huruf kapital tidak dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan
juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD,
diantaranya huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri
dan permulaan kalimat. Bilanama diri itu dilalui oleh kata sandang, maka
yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tesebut, bukan
huruf awal kata sandangnya.

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku dalam tulisan
Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan
kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital
tidak dipergunakan.

Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman

transliterasi ini merupakan bagian tak terpisahkan dengan ilmu tajwid. Karena

itu keresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid.

Sumber: Tim Puslitbang Lektur Keagamaan. Pedoman Transliterasi Arab-
Latin. Cetakan Kelima. 2003. Jakarta: Proyek Pengkajian dan

Pengembangan Lektur Pendidikan Agama.






ABSTRAK

Nama : Lailan Zaadah

Nim : 14 401 00052

Judul Skripsi : Pengaruh Financing To Deposit Ratio (FDR), Non Performing
Financing (NPF) Dan Dana Pihak Ketiga (DPK) Terhadap
Pembiayaan Murabahah pada PT. Bank Central Asia (BCA)
Syariah Tbk. Tahun 2010-2017.

Kata Kunci : Financing To Deposit Ratio (FDR), Non Performing Financing
(NPF), Dana Pihak Ketiga (DPK) Dan Pembiayaan
Murabahah.

Sumber dana yang dimiliki bank dalam membiayai kegiatan
operasionalnya termasuk dalam penyaluran pembiayaan Murabahah, diantaranya
berasal dari dana pihak ketiga (DPK) dan Pembiayaan Murabahah. Pembiayaan
Murabahah merupakan salah satu pembiayaan yang disalurkan oleh PT. Bank
Sentral Asia (BCA) Tbk. Yang bersumber dari modal dan dana masyarakat dalam
rangka memperoleh profit.

Faktor yang mempengaruhi pembiayaan Murabahah adalah Financing To
Deposit Ratio (FDR), Non Performing Financing (NPF) dan Dana Pihak Ketiga
(DPK). FDR dan DPK memiliki hubungan yang positif terhadap pembiayaan
Murabahah, artinya jika semakin tinggi FDR dan DPK suatu bank maka
pembiayaan yang akan disalurkan juga akan semakin meningkat, akan tetapi data
yang ditemukan dalam www.ojk.go.id FDR, NPF, DPK dan Pembiayaan
Murabahah bertolak belakang dengan teori yang sudah dijelaskan. Adapun
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah Pengaruh Financing To Deposit
Ratio (FDR), Non Performing Financing (NPF) dan Dana Pihak Ketiga (DPK)
Terhadap Pembiayaan Murabahah pada PT. Bank Central Asia (BCA) syariah
Thbk. Tahun 2010-2017.

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif analisis deskriptif dengan
menggunakan data skunder dalam bentuk time series, sebanyak 32 sampel. Teknik
pengumpulan data yang digunakan adalah teknik dokumentasi pada laporan
keuangan publikasi. Melalui situs resmi www.ojk.go.id. Kemudian dianalisis
dengan menggunakan alat bantu statistik yaitu SPSS Versi 23.

Hasil penelitian menunjukkan nilai Adjusted R Square sebesar 0,953.
Nilai Adjusted R Square menyatakan bahwa FDR, NPF, dan DPK mampu
menjelaskan pembiayaan Murabahah sebesar 0,953 atau 95,3 persen, dan sisanya
4,7 dijelaskan oleh variabel lain yang yang tidak dimasukkan dalam model
penelitian ini. Hasil pengujian secara parsial (uji t) diperoleh bahwa FDR tidak
memiliki pengaruh terhadap pembiayaan Murabahah yang dibuktikan dengan
Nilai thitung < tiaber (-2.365 < -1.70113) artinya Hipotesis Ditolak (Ho). NPF secara
parsial memiliki pengaruh tetapi tidak signifikan terhadap pembiayaan
Murabahah yang dibuktikan dengan thiwng > twper (-0,646 > -1.70113) artinya
Hipotesis Diterima (H,). dan secara parsial DPK memiliki pengaruh secara
signifikan terhadap pembiayaan Murabahah yang dibuktikan dengan Nilai thitung>
traper (23.851 > 1.70113) artinya Hipotesis Diterima (H,).
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pada intinya bank dapat didefinisikan sebagai suatu badan usaha yang
menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan
menyalurkannya kepada masyarakat kembali dalam rangka meningkatkan taraf
hidup rakyat banyak. Sesuai dengan UU perbankan No. 10 tahun 1998 tentang
perbankan yang menjelaskan pengertian bank sebagai perusahaan yang
bergerak dibidang jasa dan memiliki kegiatan pokok.!

Kedudukan bank menjadi sangat penting ketika bank tersebut bekerja
dan ikut serta mendorong tumbuh serta perkembangannya ekonomi suatu
Negara. Artinya organisasi Perbankan beserta organisasi bisnis lainnya
berkewajiban untuk mewujudkan amanah rakyat dalam mewujudkan
kesejahteraan sosial ekonomi termasuk mendukung penciptaan stabilitas sosial
politik nasional.

Legalitas bank syariah di Indonesia telah dilindungi oleh hukum
semenjak dikeluarkannya UU Perbankan No. 7 tahun 1992 yang kemudian
direvisi ke dalam UU No. 10 tahun 1998. Namun, karena dirasa belum spesifik
dan kurang mengakomodasi karakteristik operasional perbankan syariah, disisi

lain pertumbuhan dan volume usaha Bank Syariah berkembang cukup pesat

Zulkifli Zaini, Memahami Bisnis Bank (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama, 2013),
him. 6.



maka UU No. 10 tahun 1998 disempurnakan lagi sesuai keadaan perbankan
yang tertuang dalam UU No. 21 tahun 2008.2

Salah satu fungsi pokok bank syariah adalah menyalurkan pembiayaan
kepada masyarakat. Penyaluran pembiayaan tersebut merupakan salah satu
bisnis utama, karena itu menjadi sumber pendapatan utama bank syariah.
Pembiayaan yang disalurkan oleh bank syariah diharapkan dapat memberikan
konstribusi pendapatan yang berkelanjutan, dan senantiasa berada dalam
kualitas yang baik selama jangka waktunya. kualitas pembiayaan yang kurang
baik, atau bahkan memburuk, akan berdampak secara langsung pada
penurunan pendapatan dan laba yang diperoleh bank syariah. Penurunan
pendapatan dan laba tersebut selanjutnya menurunkan kemampuan bank
syariah dalam menyalurkan pembiayaan lebih lanjut dan menjalankan bisnis
lainnya.®

Saat ini, bank dan lembaga keuangan merupakan salah satu pelaku
terpenting dalam perekonomian sebuah Negara, masyarakat maupun kalangan
industri atau usaha sangat membutuhkan jasa bank dan lembaga keuangan
lainnya, untuk mendukung dan memperlancar aktivitasnya. Globalisasi yang
ditandai dengan adanya perapatan dunia (compression of the world) telah
mengubah peta perekonomian, politik, dan budaya. Pergerakan barang dan jasa
terjadi semakin cepat. Modal dari suatu negara beralih ke negara lain dalam

hitungan detik akibat pemanfaatan teknologi informasi. Sejalan dengan itu,

%Irham Fahmi, Pengantar Perbankan (Bandung: Alfabeta, 2014), him. 2.
%|katan Bankir Indonesia (1B1), Mengelola Bisnis Pembiayaan Bank Syariah (Jakarta: PT.
Gramedia Pustaka Utama, 2015), him. 2.



kegiatan perbankan sebagai urat nadi perekonomian bangsa tidak lepas dari
dampak globalisasi.*

Kegiatan bank melakukan penyaluran dana yaitu sebagai pembiayaan,
dalam suatu pembiayaan risiko pembiayaan adalah risiko akibat kegagalan
nasabah pembiayaan dan pihak lain dalam memenuhi kewajiban kepada bank
sesuai dengan akad pembiayaan yang telah disepakati.

Penyaluran pembiayaan, terlebih dahulu bank harus menganalisis risiko
yang mungkin terjadi dalam pemberian pembiayaan sehingga risiko tersebut
dapat diminimalkan dan diperoleh kepastian bahwa pembiayaan yang diberikan
dapat dikembalikan atau dilunasi sesuai dengan akad pembiayaan yang telah
disepakati antara bank dengan nasabah pembiayaan. Semakin tinggi risiko
yang akan dihadapi nasabah pembiayaan yang dibiayai bank, semakin tinggi
pula risiko yang dihadapi bank sebagai pemberi pembiayaan.’

Salah satu bank syariah di Indonesia yang menyalurkan dana
dilakukan dengan beberapa macam antara lain Murabahah, Mudarabah,
Musyarakah, dan akad produk lainnya adalah PT. Bank Central Asia (BCA)
syariah. Kehadiran Bank Central Asia (BCA) syariah dapat menjadi salah
satu alternatif keluar dari persoalan bunga (keuntungan dalam bank
konvensional), selain itu dapat menarik masyarakat terutama yang beragama
Islam untuk menabung dan melakukan pembiayaan. Fungsinya secara garis

besar tidak berbeda dengan lembaga keuangan konvensional baik bank

*Fahrur Ulum, Perbankan Syariah Di Indonesia (Surabaya: CV. Putra Media Nusantara,
2011), him. 49.

SZulkifli Zaini, Strategi Bisnis Bank Syariah (Jakarta, Pt Gramedia Pustaka Utama,
2015), him. 93.



maupun non-bank, yakni sebagai lembaga intermediasi yang mengerahkan
dana dari masyarakat dan menyalurkan kembali dana tersebut kepada
masyarakat yang membutuhkannya dalam bentuk fasilitas pembiayaan.
Perbedaan pokoknya terletak pada pengambilan keuntungan, bila lembaga
keuangan konvensional dari pengambilan bunga, maka lembaga keuangan
syariah dari apa yang disebut sebagai imbalan, baik berupa jasa maupun bagi
hasil.

Dalam dunia perbankan, dana tidak hanya ditentukan oleh besar
jumlahnya, tetapi juga ditentukan oleh struktur sumber dana itu sendiri. Selain
itu cara pengalokasian dana dapat memaksimalkan pendapatan sekaligus
menyehatkan tingkat likuiditasnya (kemampuan perusahaan dalam memenuhi
kewajiban jangka pendek). Apabila semakin besar bank dapat menghimpun
dana dari masyarakat, maka akan semakin besar kemungkinan bank tersebut
dapat memberikan kredit, dan ini berarti semakin besar kemungkinan bank
tersebut memperoleh pendapatan, sebaliknya semakin kecil dana yang dapat
dihimpun, maka semakin kecil pula kredit yang diberikan, dan semakin kecil
pula pendapatan bank.®

Semakin tinggi DPK vyang disalurkan kepada masyarakat yang
membutuhkan dana melalui pembiayaan, maka semakin tinggi pendapatan
yang akan diterima bank yang akan berdampak pada kenaikan aset bank dan
profitabilitas bank tersebut. Akan tetapi tingginya FDR suatu bank syariah

akan menyebabkan risiko pembiayaan yang tinggi. oleh karena itu tinggi

®Frianto Pandia, Manajemen Dana dan Kesehatan Bank (Jakarta: Rineka Cipta, 2012),
him. 1-2.



rendahnya FDR suatu bank syariah tersebut akan menggambarkan keadaan
likuiditas bank syariah tersebut.”

Berikut perkembangan Financing To Deposit Ratio (FDR), Non
Performing Financing (NPF) Dan Dana Pihak Ketiga (DPK) Terhadap
Pembiayaan Murabahah.

Tabel 1.1

Perkembangan FDR, NPF, DPK Dan Pembiayaan Murabahah Pada PT.
Bank Central Asia (BCA) Syariah Tbk. Tahun 2010-2016

No | Periode | Tahun | FDR NPF DPK Pembiayaan

(%) (%) (%) Murabahah
(Jutaan Rp)

1 |TRWI 81,23 2,21 | 440.236 233

2 | TRWII 2010 70,57 2,54 |499.401 3.201

3 | TRWIII 65,32 1,75 | 490.200 30.856

4 | TRWIV 77,89 1,20 | 556.776 107.533

5 |TRWI 76,83 0,11 | 646.179 196.193

6 | TRWII 2011 77,69 0,23 | 632.931 224.202

7 | TRWIII 79,92 0,32 | 720.357 302.435

8 |TRWIV 78,84 0,15 | 864.135 340.604

9 |TRWI 74,14 0,15 | 938.446 315.308

10 | TRWII 2012 77,41 0,14 | 925.413 314.688

11 | TRW I 91,67 0,12 | 951.829 368.600

12 | TRW IV 79,91 0,10 |1.261.824 439.943

13 | TRW I 86,35 0,09 |1.200.456 452.704

14 | TRWII 2013 85,88 0,01 | 1.283.684 419.564

15 | TRW I 88,98 0,07 | 1.418.684 468.726

16 | TRW IV 83,48 0,10 | 1.703.049 606.671

17 | TRW I 89,53 0,15 | 1.680.808 679.790

18 | TRWII 2014 85,31 0,14 |1.861.348 692.642

19 | TRW III 93,02 0,14 | 1.886.345 742.993

20 | TRW IV 91,2 0,12 | 2.338.709 959.045

21 | TRW I 100,11 | 0,92 | 2.379.674 1.066.737

22 | TRWII 2015 94,13 0,60 |2.713.701 1.545.643

23 | TRW I 102,09 | 0,59 |2.605.729 1.694.037

24 | TRWIV 91,41 0,70 | 3.255.154 1.930.583

25 | TRW I 2016 92,76 0,59 |3.289.035 2.001.094

26 | TRWII 99,60 0,55 |3.220.980 2.033.109

"Sofyan Safri Harahap, Analisis Kritis Atas Laporan Keuangan (Jakarta: Rajawali Pers,
2010), him. 321.



27 | TRWII 97,6 1,14 | 3.482.054 2.167.106
28 | TRW IV 90,12 0,50 | 3.842.272 2017.722
29 | TRWI 83,44 0,50 |4.181.277 2.113.675
30 | TRWII 2017 9151 0,48 |4.244.930 2.250.376
31 | TRWIII 88,70 0,53 | 4.437.294 2.077.080
32 | TRWIV 88,49 0,32 | 4.736.403 2.153.936

Sumber: www. ojk, co.id
Dari tabel 1.1 di atas terlihat bahwa rasio keuangan FDR, NPF dan

DPK mengalami fluktuasi dari tahun ke tahun, Pada bagian FDR terlihat naik
turun pada beberapa periode. Seperti pada tahun 2010 triwulan Il persentase PDR
menurun dari 70,57% menjadi 65,32% namun pembiayaan Murabahah
mengalami kenaikan dari Rp. 3.201 juta menjadi Rp. 30.856 juta . Begitu juga
pada tahun 2011 triwulan | FDR menurun menjadi 76,83% namun pembiayaan
meningkat sebesar Rp. 224.202 juta. Hal yang sama juga terjadi Pada tahun
2012 triwulan ke IV FDR menurun dari 91,67% menjadi 79,91 tetapi tidak
diikuti dengan pembiayaan Murabahah yang justru meningkat dari Rp.
368.600 juta menjadi Rp. 439.943 juta. Pada tahun 2014 triwulan ke IV
menurun sebesar 91,2% justru pembiayaan mengalami kenaikan sebesar Rp.
959.045 juta. Hal tersebut bertolak belakang dengan teori karna apabila
semakin tinggi FDR oleh suatu Bank maka pembiayaan yang akan disalurkan
juga akan semakin meningkat.

NPF juga mengalami fluktuasi dari tiap tahunnya. Dapat dilihat pada
Pada tahun 2010 triwulan Il NPF mengalami peningkatan dari 2,21% menjadi
2,54% namun pembiayaan juga meningkat dari Rp. 233 juta menjadi Rp. 3.201
juta. Begitu juga pada tahun 2011 triwulan ke 11l FDR meningkat sebesar

0,32% dan pembiayaan juga mengalami peningkatan sebesar Rp. 302.435 juta.



Hal yang sama terjadi pada tahun 2016 triwulan ke 111 NPF meningkat sebesar
1.14% dan diikuti juga dengan peningkatan pembiayaan sebesar Rp. 2.167.106
juta. Pada triwulan ke IV 2016 NPF menurun menjadi 0,50% tetapi tidak
diikuti dengan pembiayaan yang justru juga menurun dari Rp. 2.167.106 juta
menjadi Rp. 2.017.722 juta. Padahal dalam teori apabila NPF suatu bank
tinggi maka pembiayaan akan menurun.

DPK juga mengalami fluktuasi dari tiap tahunnya. Dapat dilihat Pada
tahun 2010 triwulan 111 DPK mengalami penurunan dari Rp. 499.401 juta menjadi
Rp. 490.200 juta namun tidak diikuti oleh penurunan pembiayaan yang justru
meningkat sebesar Rp. 30.856 juta dari Rp. 3.201 juta. Pada tahun 2013
triwulan I NPF menurun dari Rp. 1.261.824 juta menjadi Rp. 1.200.456 juta
namum pembiayaan mengalami peningkatan sebesar Rp. 452.704 juta.
Kemudian di triwulan Il DPK menurun namun pembiayaan meningkat. Hal
yang sama juga terjadi pada 2014 triwulan 1 DPK mengalami penurunan
sebesar Rp. 1.680.808 juta tetapi tidak diikuti dengan penurunan pembiayaan
yang justru meningkat sebesar Rp. 679.790 juta. Begitu juga pada tahun 2016
tiwulan ke 1V pembiayaan meningkat sebesar Rp. 3.842.272 juta namun justru
pembiayaan mengalami penurunan sebesar Rp. 2,017,722 juta. Pada triwulan
ke 111 2017 DPK meningkat namun pembiayaan menurun. Hal ini tidak sesuai
dengan teori karna Semakin tinggi DPK yang disalurkan kepada masyarakat
maka semakin tinggi pembiayaan yang disalurkan.

Berdasarkan data di atas bukan hanya variabel bebas yang mengalami

fluktuasi tetapi pembiayaan Murabahah yang ditetapkan peneliti menjadi



variabel terikat juga mengalami fluktuasi, dengan beberapa tingkat naik turun
yang dialami pembiayaan Murabahah dalam pertumbuhannya.

FDR adalah suatu rasio yang mengukur perbandingan jumlah
pembiayaan yang diberikan bank dengan dana yang diterima oleh Bank yang
menggambarkan kemampuan bank dalam membayar kembali penarikan dana
oleh deposan dengan mengandalkan pembiayaan yang di berikan sebagai
sumber likuiditasnya. Oleh karna itu semakin tinggi rasionya memberikan
indikasi rendahnya kemampuan likuiditas bank tersebut, hal ini sebagai akibat
jumlah dana yang diperlukan untuk membiayai pembiayaan menjadi semakin
besar.® Bank syariah menetapkan bahwa batas FDR terendah adalah 78 %,
sedangkan batas maksimum adalah 100 %.°

Berdasarkan bentuk pembiayaan yang ditawarkan pada PT. Bank
Central Asia (BCA) syariah Tbk, yaitu pembiayaan berdasarkan jual beli
(ba’i), sewa beli (ijarah waiqtina), bagi hasil (syirkah) dan pembiayaan
lainnya. Macam- macam bentuk pembiayaan yang diberikan bank-bank syariah
kepada usaha kecil menjadi sangat berarti bagi berkembangnya perekonomian
masyarakat. Pembiayaan yang diberikan oleh bank syariah diharapkan menjadi
solusi bagi masalah perekonomian saat ini. Tanpa kredit atau pembiayaan
usaha yang dijalankan akan kehilangan potensi untuk tumbuh dan berkembang
dikarenakan dukungan utama berdirinya suatu usaha adalah pembiayaan, jadi

keduanya tidak terlepas.

®\Veithzal Rivai, Islamic Banking Sebuah Teori, Konsep, Dan Aplikasi (Jakarta: Bumi
Aksara, 2010), hlm. 724.

*Wangsawidjaja, Pembiayaan Bank Syariah (Jakarta, Pt Gramedia Pustaka Utama, 2012),
hlm .12.



Apabila dana yang berhasil dikumpulkan oleh bank lebih besar
daripada pembiayaan yang dilakukan, maka biaya dana yang harus dibayar
oleh bank semakin besar. Sehingga, tingkat bagi hasil yang dibagikan kepada
masyarakat menjadi semakin kecil. Demikian juga sebaliknya, jika kebutuhan
dana pembiayaan lebih tinggi daripada dana masyarakat yang dikupulkan maka
bank akan mengalami kekurangan dana. *°

Semakin besar penyaluran dana dalam bentuk kredit atau pembiayaan
dibandingkan dengan deposit atau simpanan masyarakat pada suatu bank
membawa konsekuensi semakin besar risiko yang ditanggung oleh bank yang
bersangkutan. Apabila kredit atau pembiayaan yang disalurkan mengalami
kegagalan atau bermasalah, bank akan mengalami kesulitan untuk
mengembalikan dana yang dititipkan oleh masyarakat*

Dari hasil uraian di atas maka peneliti tertarik untuk meneliti
perkembangan jumlah pembiayaan yang berada pada PT bank BCA syariah
Tbk. Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis bagaimana pengaruh FDR,
NPF dan DPK terhadap pembiayaan Murabahah. Maka peneliti membuat
penelitian dengan judul “Pengaruh Financing To Deposit Ratio (FDR), Non
Performing Financing (NPF) Dan Dana Pihak Ketiga (DPK) Terhadap
Pembiayaan Murabahah pada PT. Bank Central Asia (BCA) syariah Tbk.

Tahun 2010-2017.”

Ysunarto Zulkifli, Perbankan Syariah (Jakarta: Zikrul Hakim, 2003), him. 112.
K haerul Umam, Manajemen Perbankan Syariah (Bandung : Pustaka Setia, 2013), him.
256.
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B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, dapat

di simpulkan bahwa identifikasi masalah dari penelitian ini adalah:

1. DPK mempengaruhi kemampuan PT. Bank Central Asia (BCA) Syariah.
dalam melakukan pembiayaan.

2. Jumlah DPK yang mempengaruhi tingkat profitabilitas PT. Bank Central
Asia (BCA) Syariah.

3. FDR yang meningkat tidak diikuti dengan peningkatan pembiayaan
Murabahah.

4. Tingkat persentase FDR dapat mempengaruhi tingkat profitabilitas PT.
Bank Central Asia (BCA) Syariah .

5. Tingkat persentase non performing financing (NPF), Financing To Deposit
Ratio (FDR) dan dana pihak ketiga (DPK) terhadap pembiayaan

Murabahah.

C. Batasan Masalah
Untuk memperjelas agar tidak meluasnya pokok masalah yang akan
dibahas, batasan masalah dalam penelitian ini adalah hanya membahas tentang
kinerja keuangan yang diukur dengan FDR, NPF Dan DPK Terhadap
Pembiayaan Murabahah pada PT. Bank Sentral Asia (BCA) Syariah pada
tahun 2010-2017, dimana pembiayaan dibatasi dengan pembiayaaan
Murabahah yang merupakan variabel terikat sedangkan FDR, NPF dan DPK

merupakan variabel bebas.
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D. Definisi Operasional Variabel
Untuk menghindari kesalahan pemahaman dalam memahami judul
penelitian, maka akan dijelaskan definisi operasional dari judul penelitian
sebagai berikut:
Tabel 1.2
Definisi Operasional Variabel

Variabel Definisi Indikator Skala
FDR (x1)

FDR adalah Rasio antara seluruh jumlah | FDR = Rasio

pembiayaan yang diberikan bank dengan _

dana yang diterima oleh bank. Total pembiayaan x 100%

Total DPK
NPF =

NPF (x2) | NPF adalah kredit bermasalah yang Pembiayaan bermasalah x 100% | Rasio

terdiri dari kredit kurang lancar, Total pembiayaan

diragukan dan macet.
DPK (x3) | DPK adalah dana yang bersumber dari - Tabungan Rasio

masyarakat luas atau merupakan dana - Deposito

terpenting bagi kegiatan operasional - Giro

suatu bank.

_ Pembiayaan Murabahah adalah akad jual _
Pembiay | beli barang dengan menyatakan harga - Aset Murabahah Rasio
aan perolehan dan keuntungan (margin) yang - Plutang Murabahah
Murabah | disepakati oleh penjual dan pembeli.*2 - Keuntungan Murabahah
ah (y) tangguhan

- Penyisihan piutang tidak
tertagih

 Muhammad Syafi’i Antonio, Bank Syariah (Jakarta: Gema Insani Press, 2001),

him.102.
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E. Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah yang ada, maka rumusan masalah dalam

penelitian ini adalah:

1.

2.

3.

4.

Apakah FDR berpengaruh terhadap Pembiayaan Murabahah Pada
PT. Bank Central Asia (BCA) Syariah?
Apakah NPF berpengaruh terhadap Pembiayaan Murabahah Pada
PT. Bank Central Asia (BCA) Syariah?
Apakah DPK berpengaruh terhadap Pembiayaan Murabahah Pada
PT. Bank Central Asia (BCA) Syariah?
Apakah FDR, NPF Dan DPK berpengaruh secara simultan terhadap

pembiayaan Murabahah pada PT. Bank Central Asia (BCA) Syariah?

F. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan di atas, maka tujuan

penelitian ini adalah:

1.

Untuk mengetahui pengaruh FDR terhadap Pembiayaan Murabahah Pada
Bank Central Asia (BCA) Syariah.
Untuk mengetahui pengaruh NPF terhadap pembiayaan Murabahah pada
Bank Central Asia (BCA) Syariah.
Untuk mengetahui pengaruh DPK terhadap pembiayaan Murabahah pada
Bank Central Asia (BCA) Syariah.
Untuk mengetahui pengaruh FDR,NPF Dan DPK secara simultan terhadap

pembiayaan Murabahah pada bank Central Asia (BCA) Syariah.
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G. Manfaat Penelitian
Penelitian ini di harapkan dapat memberikan manfaat bagi pihak-pihak
yang berkepentingan.
1. Bagi Bank Syariah
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan untuk lebih
memahami penerapan penghimpunan dana yakni jumlah Dana Pihak
Ketiga (DPK), Serta sebagai referensi bagi pengambilan keputusan dalam
menetapkan langkah-langkah kebijaksanaan dalam penghimpunan dan
penyaluran dana. Hasil penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi
masukan bagi pihak bank untuk meningkatkan kualitas pembiayaan
Murabahah.
2. Bagi Anggota/ Nasabah
Dapat melihat dan memahami tentang penilitian ini sehingga
mengetahui bagaimana keunggulan-keunggulan yang ditawarkan oleh
PT. Bank Central Asia (BCA) Syariah yang berada di Indonesia saat ini.
3. Bagi Peneliti Selanjutnya
Dapat digunakan sebagai bahan referensi bagi penelitian yang akan
dilakukan selanjutnya dengan memberikan alternatif solusi lain yang
belum termasuk dalam variabel penelitian yang telah dibahas dalam

penelitian ini.
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H. Sistematika Pembahasan
Untuk mempermudah penelitian ini sesuai dengan permasalahan yang
ada maka peneliti menggunakan sistematika pembahasan menjadi lima bab,
masing-masing bab terdiri dari beberapa sub bab dengan rincian sebagai
berikut:

Bab | merupakan pendahuluan yang berisi uraian latar belakang
masalah yaitu uraian mengenai masalah dalam penelitian yang menjadi objek
penelitian, identifikasi masalah, defenisi operasional variabel, rumusan
masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, dan sistematika pembahasan.

Bab Il yang terdiri dari landasan teori yang menguraikan tentang
kerangka teori yang berisikan tentang pengertian pengaruh, pengertian
pembiayaan Murabahah, pengertian DPK, NPF dan FDR. Penelitian
terdahulu, kerangka pikir, dan hipotesis penelitian.

Bab Il menguraikan tentang metodologi penelitian yang terdiri dari
lokasi dan waktu penelitian, jenis penelitian yang merukakan penelitian
kuantitatif, populasi dan sampel, jenis dan sumber data, tekhnik pengumpulan
data, serta teknik analisis data dengan menggunakan analisis ststistik deskriptif,
uji normalitas, Uji Multikolonieritas, Uji Heteroskedastisitas, Uji Autokorelasi,
Uji koefisien determinasi R? Uji (signifikansi parsial T), Uji Signifikansi
Simultan (Uji F) dan Analisis Regresi Berganda.

Bab IV menguraikan tentang gambaran umum PT. Bank Central Asia
(BCA) syariah. Deskriptif data penelitian, Hasil analisis data, pembahasan

hasil penelitian serta Keterbatasan Penelitian mengenai Pengaruh FDR, NPF
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Dan DPK Terhadap Pembiayaan Murabahah pada PT. Bank Central Asia
(BCA) syariah Tahun 2010-2017.
Bab V merupakan penutup yang terdiri dari kesimpulan penelitian dan

saran-saran yang diberikan di dalam penelitian ini.
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BAB I1
LANDASAN TEORI
A. Kerangka Teori
1. Pengertian Pembiayaan

Pembiayaan merupakan salah satu tugas pokok bank, yaitu
pemberian fasilitas penyediaan dana untuk memenuhi kebutuhan pihak-
pihak yang merupakan defisit unit. Menurut sifat penggunaannya,
pembiayaan dapat dibagi menjadi dua hal berikut:

a. pembiayaan produktif, yaitu pembiayaan yang ditujukkan untuk
memenuhi kebutuhan produksi perdagangan dan investasi. Contohnya
seperti pembiayaan modal Kkerja, yaitu pembiayaan untuk keperluan
pegadaan barang yang digunakan untuk modal kerja. Dan untuk
pembiayaan investasi yaitu mengikutsertakan dana dalam suatu
kegiatan ekonomi untuk memperoleh manfaat dikemudian hari.

b. pembiayaan konsumtif, yaitu pembiayaan yang digunakan untuk
memenuhi kebutuhan konsumsi, yang akan habis digunakan untuk
memenuhi  kebutuhan. Contohnya pembiayaan yang dilakukan
nasabah untuk pembelian kendaraan dan rumah.*

Pembiayaan yang artinya kepercayaan yang berarti bank menaruh
kepercayaan kepada seseorang untuk melaksanakan amanah yang
diberikan oleh bank dan dana tersebut harus dipergunakan dengan benar,

adil dan harus disertai dengan ikatan dan harus saling menguntungkan

"Muhammad Syafi’i Antonio, Bank Syariah (Jakarta: Gema Insani Press, 2001), him.
160.
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bagi kedua belah pihak. Sebagai mana firman Allah SWT dalam Al-

Quran surah An-Nisa Ayat 29:

of I ol ey 2l el ¥ e sl @l
C)gﬁff)l(:é:.;jjaﬁgjéé:aﬁuobus J)uujésu

Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan Harta
sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang
Berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. dan janganlah kamu
membunuh dirimu Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang
kepadamu.?

Ayat ini menjelaskan bahwa manusia dilarang untuk memakan
harta secara batil dan menganjurkan untuk mengembangkan harta dengan
perniagaan yang merupakan ikhtiar supaya orang-orang yang beriman

tidak merugikan diri sendiri dan juga orang lain.

2. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pembiayaan

Faktor yang mempengaruhi pembiayaan berupa faktor yang
berasal dari kondisi internal bank yang biasanya dilihat dari tingkat
kesehatan bank yang bersangkutan. Faktor-faktor tersebut dapat
dikategorikan dalam berbagai aspek antara lain permodalan yang
diproksikan dengan Capital Adequacy Ratio (CAR) dimana CAR adalah
rasio kecukupan modal yang berfungsi menampung risiko kerugian yang
kemungkinan dihadapi oleh bank. aspek kolektibilitas yang diproksikan
dengan Non Performing Loan (NPL) yaitu pembiayaan bermasalah pada

perbankan syariah, dan aspek profitabilitas yang diproksikan dengan

Hlm. 83.

’Departemen Agama, Al-Qur’an Dan Terjemahannya (Jakarta: Penerbit Sabig, 2009),
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Financing To Deposit Ratio (FDR) dimana FDR adalah perbandingan
antara pembiayaan yang diberikan oleh bank dengan dana pihak ketiga
yang berhasil di kerahkan oleh bank.® Sedangkan faktor eksternal yang
mempengaruhi pembiayaan antara lain dana pihak ketiga (DPK) inflasi,
dan bencana Alam.*
3. Pengertian Pengaruh
Pengaruh adalah daya yang ada atau timbul dari suatu orang,
benda yang ikut membentuk watak, kepercayaan, atau perbuatan
seseorang. Pengaruh adalah suatu keadaan ada hubungan timbal balik,
atau hubungan sebab akibat antara apa yang mempengaruhi dan apa yang
dipengaruhi . dua hal ini adalah yang akan dihubungkan dan dicari apa
ada hal yang menghubungkannya. Disisi lain pengaruh adalah berupa
daya yang bisa memicu sesuatu, menjadikan sesuatu berubah. Maka jika
salah satu yang disebut pengaruh tersebut berubah, maka akan ada akibat
yang ditimbulkannya.’
4. Pengertian pembiayaan Murabahah
Salah satu figih yang paling popular digunakan oleh perbankan
syariah adalah jual-beli Murabahah. Transaksi ini lazim dilakukan oleh
Rasulullah Saw dan para sahabatnya. Secara sederhana, Murabahah

berarti suatu penjualan barang seharga barang tersebut ditambah

3Peraturan Bank Indonesia Nomor 06/10/PB1/2004, Diakses 26 Februari 2018, Pukul
12.00 Wib.

*Marissya Halim. “Faktor Internal Dan Faktor Eksternal Yang Mempengarui
Nonperforming Loan Di Bank Pemerintah Dan Bank Swasta Jawa Timur Periode 2008-2012”
Dalam Jurnal Ilmiah Mahasiswa Universitas Surabaya, VVol. 4, No 2, Tahun 2015. HIm. 6.

SHttp://Kbbi.Web.ld/ Pengaruh, Di Akses Pada Tanggal 2Mei 2017 Pukul 18.00


http://kbbi.web.id/
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keuntungan yang disepakati. Jadi singkatnya, Murabahah adalah akad
jual beli barang dengan menyatakan harga perolehan dan keuntungan
(margin) yang disepakati oleh penjual dan pembeli.
Syarat-syarat Murabahah
a. Penjual memberi tahu biaya modal kepada nasabah.
b. Kontrak pertama harus sah sesuai dengan rukun yang ditetapkan.
c. Kontrak harus bebas dari riba.
d. Penjual harus menjelaskan kepada pembeli bila terjadi cacat atas
barang sesudah pembelian.
e. Penjual harus menyampaikan semua hal yang berkaitan dengan
pembelian, misalnya jika pembelian dilakukan secara utang.®
a. Landasan Syariah Murabahah
Murabahah merupakan suatu akad yang dibolehkan secara
syar'i, serta didukung oleh mayoritas ulama dari kalangan Shahabat,
Tabi'in serta Ulama-ulama dari berbagai mazhab dan aliran. Landasan
hukum akad Murabahah ini adalah: Al Qur’an
Ayat-ayat Al-Quran yang secara umum membolehkan jual beli,

didiantara adalah:

"...dan Allah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba..." (QS.

Al-Bagarah : 275). '

®Muhammad Syafi’i Antonio, Op.Cit., him. 102.
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Ayat ini menjelaskan bahwa sebagai seorang muslim dilarang
melakukan perbuatan riba. Setiap muslim yang mengambil riba tidak
tentram jiwanya seperti orang kemasukan syaitan. Apabila setiap muslim
melakukan perbuatan riba maka kelak akan mendapat balasan di akhirat
yaitu menjadi penghuni neraka dan kekal di dalamnya.

b. Skema Pembiayaan Murabahah

Secara umum, aplikasi perbankan dari bai’ al-Murabahah dapat

digambarkan dalam skema berikut ini: ®

Gambar 2.1
Skema Pembiayaan Murabahah

1. Negosiasi Harga Barang

A 4 2. Terjadi Kesepakatan Akad Murabahah v
— ] p

—
Bank Nadabah
(Shohibul (Mudharib)

6. Bayar
mal) <

4. Mengirim Barang
3. Pesan Barang

6. Mengirim Dokumen

Supplier

5. Penyelesaian Dokumen

Sehingga dapat disimpulkan bahwa transaksi jual beli

Murabahah akan dicairkan setelah akad perjanjian jual beli Murabahah

"Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Quran Dan Terjemah (Depok: Sabig, 2009),
hal. 47
®Ibid., him. 107.
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di tandatangani dan bank telah menerima dokumen bukti transaksi dan
penyerahan (barang yang dimaksud dalam akad) dari supplier kepada
nasabah selaku wakil bank. Harga pembelian barang kepada supplier
tersebut dibayarkan langsung oleh bank kepada supplier, sedangkan
nasabah (pembeli) menandatangani tanda terima barang yang dibeli dari
bank dengan pembayaran secara tangguh.
c. Prinsip Pokok Pembiayaan Murabahah

Prinsip pokok (standar) minimal pembiayaan Murabahah yang

harus dipenuhi adalah sebagai berikut. °

1). Murabahah adalah penjualan barang oleh seseorang kepada pihak
lain dengan aturan bahwa penjual berkewajiban untuk
mengungkapkan kepada pembeli harga pokok dari barang dan
margin keuntungan yang dimasukkan ke dalam harga jual barang
tersebut.

2). Barang yang diperjualbelikan haruslah barang-barang yang nyata
dan bukan berupa dokumen-dokumen kredit.

3). Karena merupakan jual beli, maka komoditas yang menjadi objek
jual beli dari transaksi Murabahah haruslah berwujud, dimiliki oleh
penjual, dan dalam penguasaan secara fisik atau kontruktif
(constructive possession). Oleh karena itu, sudah seharunya bahwa
penjual menanggung risiko kepemilikan (risks of ownership)

sebelum menjual komoditas tersebut kepada pembeli/konsumen.

%Ascarya, Akad & Produk Bank Syariah (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2007), him.
163-165.
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d. Rukun dan Syarat Pembiayaan Murabahah

Rukun Murabahah:

1) Ba’iu (penjual)

2) Musyitari (pembeli)

3) Mabi’ (barang yang diperjualbelikan)

4) Tsaman (harga barang)

5) ljab gabul (pernyataan serah terima)

Syarat Murabahabh:

1) Syarat yang berakad (ba’iu dan musyitari) cakap hukum dan tidak
dalam keadaan terpaksa.

2) Barang yang diperjualbelikan (mabi’) tidak termasuk barang yang
haram dan jenis maupun jumlahnya jelas.

3) Harga barang (tsaman) harus dinyatakan secara transparan (harga
pokok dan komponen keuntungan) dan cara pembayarannya
disebutkan dengan jelas.

4) Pernyataan serah terima (ijab qabul) harus jelas dengan
menyebutkan secara spesifik pihak-pihak yang berakat.*

Adapun pengakuan dan pengukuran dalam melakukan pencatatan
transaksi pada Murabahah, berikut adalah uraian mengenai akun-
akun yang terdapat pada laporan posisi keuangan (neraca):

1) Aset Murabahah, rekening ini digunakan untuk mencatat aktiva

yang dimiliki untuk dijual.

hid., him. 106.
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2) Piutang Murabahah, rekening ini digunakan untuk mencatat harga
jual (harga pokok ditambah keuntungan) yang disepakati dalam
Murabahah yang belum dibayar oleh pembeli.

3) Keuntungan Murabahah tangguhan, rekening ini digunakan untuk
mencatat keuntungan Murabahah yang telah disepakati dan belum
dibayar oleh pembeli.

4) Penyisihan piutang tidak tertagih, rekening ini digunakan untuk
mencatat penyisihan kerugian yang dibentuk oleh bbank syariah atas
kemungkinan tidak tertagihnya tagihhan Murabahah dan kerugian
lain transaksi Murabahah.**

5. Pengertian Dana Pihak Ketiga (DPK)
Pengertian dana pihak ketiga menurut Ismail menyatakan bahwa :

“Dana pihak ketiga biasanya dikenal dengan dana masyarakat
merupakan dana yang dihimpun oleh bank yang berasal dari masyarakat
dalam arti luas, meliputi masyarakat individu, maupun badan usaha.” 12

Menurut Martono bahwa bahwa DPK adalah:

“Dana Pihak Ketiga yaitu menghimpun dana berarti
mengumpulkan atau mencari dana dengan cara membeli dari
masyarakat luas dalam bentuk simpanan giro, tabungan, dan
deposito. Pembelian dana dari masyarakat ini dilaksakan oleh

bank melalui berbagai strategi agar masyarakat tertarik dan mau
menginvestasikan dananya melalui lembaga keuangan bank.” =3

1! Kautsar Riza Salman, Akutansi Perbankan Syariah ( Padang: Akademia Permata,
2012), him. 150.

2|smail, Manajemen Perbankan Dari Teori Menuju Aplikasi (Jakarta : Penerbit
Kencana, 2010), him. 43.

BMartono Dan Agus Harjito. 2010. Manajemen Keuangan (Edisi3). (Yogyakarta
:Ekonisia), him. 24.
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Berdasarkan beberapa definisi di atas, maka dapat dikatakan
bahwa DPK merupakan dana yang bersumber dari masyarakat individu
maupun badan usaha dalam bentuk mata uang rupiah maupun dalam
mata uang asing.

Sumber dana pihak ketiga (DPK)
a. Simpanan Giro
Menurut undang-undang perbankan nomor 10 tahun 1998
tanggal 10 november 1998 giro adalah simpanan yang
penarikannya dapat dilakukan setiap hari  dengan
menggunakan cek, bilyet giro, sarana pemerintah pembayaran
lainnya dengan cara pemindah bukuan.**
Giro terbagi dua yaitu giro berdasarkan prinsip wadiah dan
giro berdasarkan prinsip Mudarabah.
1) Giro wadiah
Giro berdasarkan prinsip wadiah adalah giro yang harus
mengikuti fatwa DSN tentang wadiah®®. Akad wadiah adalah akad
penitipan dana. dengan ketentuan penitipan dana mengizinkan
kepada bank untuk memanfaatkan dana yang dititipkan tersebut
dan bank wajib mengembalikan apabila sewaktu-waktu penitip
mengambil dana tersebut.
2) Giro Mudarabah
Menurut Rizal Yahya, giro berdasarkan prinsip Mudarabah

adalah instrumen penghimpunan dana yang menggunakan produk

giro dengan prinsip Mudarabah. Akad Mudarabah adalah akad

YKasmir, Manajemen Perbankan (Jakarta: PT. Raja Grafindo, 2004), him. 50.
BRizal Yahya, Dkk, Akutansi Perbankan Syariah Edisi 2 (Jakarta: Selemba Empat,2014),
him.95.
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yang digunakan dalam perjanjian antara pihak penanam dana dan
pengelola dana untuk melakukan kegiatan usaha tersebut, dengan
pembangian keuntungan antara kedua belah pihak berdasarkan
nisbah yang telah disepakati sebelumnya.®
b. Tabungan
Menurut Ismail tabungan adalah
jenis simpanan yang dilakukan oleh pihak ketiga yang
penarikannya dapat dilakukan menurut syarat tertentu sesuai
perjanjian bank dan pihak nasabah. Dalam perkembangannya,
penarikan tabungan dapat dilakukan setiap saat dengan
menggunakan sarana penarikan berupa slip penarikan, ATM,
Ttlfjr% kuasa dan sarana lainnya yang dipersamakan dengan
Tabungan syariah adalah tabungan yang menggunakan prinsip
syariah dalam segala kegiatannya. Tabungan syariah ini terbagi dua
yaitu tabungan berdasarkan prinsip wadiah dan tabungan dengan
prinsip Mudarabah.
1) Tabungan wadiah
Tabungan berdasarkan prinsip wadiah adalah tabungan yang
berupa simpanan yang harus dijaga dan dikembalikan pada saat
pemilik dana menginginkannya. Tabungan wadiah terbagi dua
yaitu Wadiah Yad Amanah dan Wadiah Yad Damanah. Perbedaan

keduanya terletak pada boleh tidaknnya dimanfaatkan harta titipan

tersebut.*®

Ibid., HIm. 97

Y1smail, Op.Cit., him.44.

8sutan Remi Sjahdeini, Perbankan Syariah Produk-Produk Dan Aspek-Aspek Hukumnya
(Jakarta: Kencana Prenadamedia Group, 2014), him. 409.
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2) Tabungan Mudarabah
Tabungan Mudarabah adalah tabungan yang dijalankan
berdasarkan akad Mudarabah. Akad Mudarabah ini terbagi dua
yaitu Mudarabah Muthlagah dan Mudarabah Mugayyadah.
Perbedaan kedua jenis produk ini terletak pada ada atau tidaknya
persyaratan yang diberikan nasabah bank mengenai pemanfaatan
dana yang dititipkan tersebut.*®
c. Deposito
menurut undang-undang no. 10 tahun 1998 yang dimaksud
dengan deposito adalah simpanan yang penarikannya hanya
dapat dilakukan pada waktu tertentu berdasarkan perjanjian
nasabah penyimpan dengan bank.”
Menurut Ismail, Deposito dibedakan menjadi tiga jenis yaitu:
1) Deposito Berjangka
Deposito berjangka merupakan simpanan berjangka yang
dapat dicairkan sesuai dengan jangka yang disepakati. Pemegang
deposito berjangka akan mendapat bilyet deposito sebagai bukti
hak kepemilikannya.?*
2) Sertifikat Deposito
Sertifikat deposito merupakan jaminan berjangka yang

diterbitkan dengan menggunakan sertifikat sebagai bukti

kepemilikan oleh pemegang haknya.s ertifikat deposito diterbitkan

“Ibid., him. 296.

2Kasmir, Bank Dan Lembaga Keuangan Lainnya (Jakarta: PT. Raja Grapindo Persada,
2012), him. 75.

“Ibid., him. 75.
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atas unjuk dalam bentuk sertifikat da dapat diperjualbelikan atau
dipindah tangankan kepada pihak lain.
3) Deposito On Call

Deposito On Call adalah jenis simpanan berjangka yang
penarikannya perlu memberitahukanya terlebih dahulu kepada
bank penerbit deposit on call. Dasar pencairannnya sama dengan
deposito berjangka yaitu dengan mengembaliikan bilyet Deposit
On Call nya. Deposit On Call diterbitkan atas nama, dan tidak
diperjual belikan, bunga dibayar pada saat pencairan. %

6. Pengertian Non Performing Finance (NPF)

Dalam berbagai peraturan yang diterbitkan bank indonesia tidak
dijumpai pengertian dari pembiayaan bermasalah. Begitu juga istilah non
ferporming financing (NPFs) untuk fasilitas pembiayaan maupun istilah
non performing loan (NPL) untuk fasilitas kredit tidak dijumpai dalam
peraturan-peraturan yang diterbitkan bank indonesia. Namun dalam
setiap statistik perbankan syariah yang diterbitkan oleh direktorat
perbankan syariah bank indonesia dapat dijumpai istilah Non Performing
Financings (Npfs) yang diartikan sebagai “pembiayaan non lancar mulai
dari kurang lancar sampai dengan macet”.

Pembiayaan bermasalah tersebut dari segi produktivitasnya yaitu
dalam kaitannya dengan kemampuannya menghasilkan pendapatan bagi

bank, sudah berkurang atau menurun dan bahkan mungkin sudah tidak

22 |smail, Op.Cit., him. 45.
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ada lagi. bahkan dari segi bank, sudah tentu mengurangi pendapatan,
memperbesar biaya pencadangan yaitu, PPAP (penyisihan penghapusan
aktiva produktif), sedangkan dari segi nasional, mengurangi
konstribusinya terhadap pembangunan dan pertumbuhan ekonomi.?
Kredit/pembiayaan bermasalah NPF berakibat pada kerugian
bank, yaitu kerungian karna tidak diterimanya kembali dana yang telah
disalurkan maupun pendapatan bunga/ bagi hasil yang tidak dapat
diterima. Artinya bank kehilangan kesempatan mendapat bunga/ Bl rate,
yang berakibat pada penurunan pendapatan secara total bagi bank.**
Untuk menetapkan golongan kualitas pembiayaan, pada masing-
masing komponen ditetapkan kriteria-kriteria tertentu untuk masing-
masing kelompok produk pembiayaan. Sebagai contoh produk
Murabahah, dari aspek kemampuan membayar angsuran nasabah maka
pembiayaan digolongkan kepada:
a) Lancar
Apabila pembayaran angsuran tepat waktu, tidak ada tunggakan,
sesuai dengan persyaratan akad, selalu menyampaikan laporan
keuangan secara teratur dan akurat, serta dokumentasi perjanjian

piutang lengkap dan pengikatan agunan kuat.

Faturrahman Djamil, Penyelesaian Pembiayaan Bermasalah Di Bank Syariah (Jakarta:
Sinar Grafika, 201), hIm. 66.

*"|smail, Akutansi Bank Teori Dan Aplikasi Dalam (Jakarta: Kencana Prenada Media
Group, 2010), him. 222.
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b) Dalam Perhatian Khusus

d)

Apabila terdapat tunggakan pembayaran angsuran pokok atau margin
sampai dengan 90 hari, selalu menyampaikan laporan keuangan secara
teratur dan akurat, dokumentasi perjanjian piutang lengkap dan
pengikatan agunan Kkuat, serta pelanggaran terhadap persyaratan
perjanjian piutang yang tidak prinsipil atau mendasar.

Kurang Lancar

Apabila terdapat tunggakan pembayaran angsuran pokok dan atau
margin yang telah melewati 90 hari sampai dengan 180 hari,
penyampaian laporan keuangan tidak teratur dan meragukan,
dokumentasi perjanjian piutang kurang lengkap dan pengikatan
agunan kuat, terjadi pelanggaran terhadap persyaratan pokok
perjanjian piutang, dan berupaya melakukan perpanjangan piutang
untuk menyembunyikan kesulitan keuangan.

Diragukan

Apabila terdapat tunggakan pembayaran angsuran pokok dan margin
yang telah melewati 180 hari sampai dengan 270 hari. Nasabah tidak
menyampaikan informasi keuangan atau tidak dapat dipercaya,
dokumentasi perjanjian piutang tidak lengkap dan pengikatan agunan

lemah terhadap persyaratan pokok perjanjian piutang.
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e) Macet
Apabila terdapat tunggakan pembayaran angsuran pokok dan margin
yang telah melewati 270 hari, dan dokumentasi perjanjian piutang dan
pengikatan agunan tidak ada
Adapun perhitungan NPF dapat diketahui pada rumus dibawah ini:*

Jumlah pembiayaan bermasalah
NPF = , X 100
Total pembiayaan

Dalam statistik perbankan syariah NPF atau dalam kamus
perbankan syariah disebut duyunun ma’dumah yang diartikan sebagai
pembiayaan non lancar mulai dari kurang lancar sampai dengan macet.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pembiayaan bermasalah
adalah pembiayaan yang kualitasnya berada dalam golongan kurang
lancar (golongan I11), diragukan (golongan IV), dan macet (golongan V).
Pembiayaan bermasalah tersebut, dari segi produktivitasnya , yaitu dalam
kemampuannya dalam menghasilkan pendapatan bagi bank, sudah
berkurang atau menurun dan bahkan mungkin sudah tidak ada lagi.?®

7. Faktor-Faktor Terhadap Pembiayaan Bermasalah

Ada beberapa faktor yang menyebabkan terjadinya kredit/

pembiayaan bermasalah. Faktor tersebut dapat berupa faktor internal

bank maupun faktor eksternal bank.

*Ibid., him. 69-71.
%Wangsawidjaja, Op. Cit., him. 90.
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1) Faktor Internal Bank

2)

a.

Analisis kurang tepat, sehingga tidak dapat memprediksi apa yang
akan terjadi dalam kurun waktu selama jangka waktu kredit.
Misalnya, kredit diberikan tidak sesuai dengan kebutuhan,
sehingga nasabah tidak mampu membayar angsuran yang
melebihi kemampuan.

Adanya kolusi antara pejabat bank yang menangani kredit dan
nasabah, sehingga bank memutuskan kredit yang tidak
seharusnya diberikan. Misalnya, bank melakukan over taksasi
(taksiran) terhadap nilai agunan.

Keterbatasan pengetahuan pejabat bank terhadap jenis usaha
debitur, sehingga tidak dapat melakukan analisis dengan tepat dan
akurat.

Campur tangan terlalu besar dari pihak terkait misalnya,
komisaris, direktur bank sehingga petugas tidak independen
dalam memutuskan kredit.

Kelemahan dalam melakukan pembinaan dan monitoring kredit

debitur.

Faktor Eksternal Bank

Faktor eksteral dapat berupa unsur kesengajaan maupun

ketidak sengajaan yang dilakukan oleh pihak nasabah. Faktor unsur

kesengajaan dapat berupa:
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a. Nasabah sengaja untuk tidak melakukan pembayaran angsuran
kepada bank, karna nasabah tidak memiliki kemauan dalam
memenuhi kewajibannya.

b. Debitur melakukan ekspansi terlalu besar, sehingga dana yang
dibutuhkan terlalu besar. Hal ini akan mengalami dampak
terhadap keuangan perusahaan dalam memenuhi kebutuhan
modal kerja.

c. Penyelewengan yang dilakukan nasabah dengan menggunakan
dana kredit tersebut tidak sesuai dengan tujuan penggunaan.
Misalnya, dalam pengajuan kredit, disebutkan kredit untuk
investasi, ternyata dalam praktiknya setelah dana kredit dicairkan,
digunakan untuk modal kerja.

Sedangkan itu, yang berupa faktor ketidak sengajaan
adalah:

a. Debitur mau melaksanakan kewajiban sesuai perjanjian, akan
tetapi kemampuan perusahaan sangat terbatas, sehingga tidak
dapat membayar angsuran.

b. Perusahaan tidak dapat bersaing dengan pasar, sehingga volume
penjualan menurun dan perusahaan merugi.

c. Perubahan kebijakan dan peraturan pemerintah yang berdampak
pada usaha debitur’

d. Bencana alam yang menyebabkan kerugian debitur.?’

?"1smail, Manajemen Perbankan (Jakarta: Kencana, 2010), him. 125-127.
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8. Pengetian Financing To Deposit Ratio (FDR)

Menurut veitzhal Financing To Deposit Ratio (FDR)
adalah perbandingan antara pembiayaan yang diberikan oleh bank
dengan dana pihak ketiga yang berhasil di kerahkan oleh bank.
Rasio ini dipergunakan untuk mengukur sampai sejauh mana dana
pinjaman yang bersumber dari dana pihak Kketiga. Tinggi
rendahnya rasio ini menunjukkan tingkat likuiditas bank
tersebut.”®
Semakin tinggi tingkat FDR suatu bank maka bank tersebut

berusaha untuk meningkatkan perolehan dananya, salah satunya dari sisi
deposito, untuk menarik investor menginvestasikan dananya dari bank
syariah, maka diberikanlah tingkat bagi hasil yang menarik, sehingga
peningkatan FDR akan meningkatkan pembiayaan oleh bank.

Rasio ini merupakan indikator kerawanan dan kemampuan dari
suatu bank. Sebagian praktisi perbankan menyepakati bahwa batas aman
dari FDR suatu bank adalah sekitar 80 persen. Namun, batas toleransi
antara 85 persen dan 100 persen. Sedangkan berdasarkan ketentuan yang
tertuang dalam surat edaran Bank Indonesia no. 265/5/BPPP tanggal 29
Mei 1993, besarnya FDR di tetapkan oleh bank indonesia tidak boleh
melebihi 110 persen. Dengan ketentuan ini berarti bank boleh
memberikan kredit atau pembiayaan melebihi jumlah dana pihak ketiga

asalkan tidak melebihi 110 persen. %°

umlah pembiayaan
FDR J p y

= X 1009
Total dana pihak ketiga %

%\/eitzhal Rivai, Banking (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2010), him. 784.
* Ibid., him. 785.
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Penelitian Terdahulu

No | Nama/ Tahun Judul Variabel Hasil Penelitian

1 Wuri Arianti Analisis Pengaruh, 1.variabel Hasil penelitian ini menunjukkan
Novi Pratami | DPK, CAR, NPF Dan | dependen bahwa hanya DPK yang berpengaruh
(Jurnal,Univer | ROA Terhadap (pembiayaan | signifikan terhadap pembiayaan.
sitas Pembiayaan Pada ) Sedangkan secara simultan DPK, CAR,
Diponegoro, Perbankan Syariah 2. variabel NPF dan ROA berpengaruh terhadap
2011) (Studi Kasus PT. indevenden | pembiayaan.

Bank Muamalat (DPK, CAR,
Indonesia Periode NPF dan
2001-2011) ROA)

2 Eris Mudandar | Pengaruh Dana Pihak | 1.variabel 1. DPK, LDR dan ROA secara positif
(Skripsi, Ketiga (DPK), LDR dependen dan signifikan mempengaruhi terhadap
Universitas Dan ROA Terhadap (pembiayaan | penyaluran pembiayaan oleh BSM.
Muhammadiya | Pembiayaan Pada )

h surakarta, Bank Syariah Mandiri. | 2. variabel

2009) indevenden
(dana pihak
ketiga, Idr
dan ROA)

3 Ferial nurbaya | Analisis pengaruh 1. variabel 1. variabel CAR, ROA, FDR, dan DPK
(skripsi, CAR, ROA, FDR dan | dependen secara simultan mempunyai pengaruh
Universitas dana pihak ketiga (pembiayaan | terhadap pembiayaan murabahah.
Hasanuddin terhadap pembiayaan | Murabahah) | 2. secara persial CAR, ROA dan DPK
Makassar, murabahah periode 2. variabel memiliki pengaruh yang positif dan
2013) maret 2001-2009 independen | signifikan terhadap pembiayaan

(studi kasus pada PT. | (CAR, ROA, | murabahah. Sedangkan FDR tidak
bank muamalat FDR, dan memiliki pengaruh terhadap
indonesia DPK) pembiayaan murabahah.

4 Abdul Hamid | Pengaruh Capital 1. variabel 1. secara parsial CAR tidak
Siregar Adequacy Ratio Dan dependen berpengaruh terhadap pembiayaan
(Skripsi, IAIN | Non Performing (pembiayaan | Murabahah karna memiliKi t hiwung
Padangsidimp | Financing Terhadap Murabahah) | sebesar -2,861 dan t e SEDESAr
uan 2017) Pembiayaan 2. variabel 2,01290.

Murabahah Pada independen | 2. secara parsialNPF berpengaruh
Bank Umum Syariah | (CAR dan terhadap pembiayaan Murabahah karna
Periode 2011-2014 NPF) t hitung SEDESAr 2,741 dan t (el SEbEsar

2,01290.
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C. Kerangka Pikir

Kerangka pikir merukapan model konseptual tentang bagaimana
tentang teori berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi
sebagai masalah yang penting. *°

FDR adalah suatu rasio yang mengukur perbandingan jumlah
pembiayaan yang diberikan bank dengan dana yang diterima oleh bank. Dari
penjelasan diatas dapat disimpulkan jika semakin tinggi FDR oleh suatu Bank
maka pembiayaan yang akan disalurkan juga akan semakin meningkat.

NPF adalah kredit bermasalah yang terdiri dari kredit yang
berklasifikasi kurang lancar, diragukan dan macet. Apabila kredit atau
pembiayaan yang disalurkan mengalami kegagalan atau bermasalah, bank
akan mengalami kesulitan untuk mengembalikan dana yang dititipkan oleh
masyarakat.

DPK adalah dana yang dihimpun dari masyarakat luas. DPK
merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi pembiayaan. Semakin besar
DPK vyang berhasil dihimpun oleh Bank, maka semakin besar pula
pembiayaan yang akan disalurkan oleh Bank.

Untuk memudahkan dalam pemahaman variabel-variabel yang ada
dalam penelitian ini, maka peneliti menjelaskan keterkaitan antara variabel-

variabel independen terhadap pariabel dependen melalui skema berikut ini.

*°Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis (Bandung: Alfabeta, 2005), him. 88.
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Gambar 2.2
Kerangka Pikir

_[ FDR (X1)

( NPF (X2) W Pembiayaan
L J —>, Murabahah
DPK (X3) 7'y
Keterangan:

1. FDR berpengaruh terhadap pembiayaan Murabahah.
2. NPF tidak berpengaruh terhadap pembiayaan Murabahah.
3. DPK berpengaruh terhadap pembiayaan Murabahah.
4. FDR, NPF Dan DPK berpengaruh secara simultan terhadap pembiayaan
Murabahabh.
D. Hipotesis
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah
penelitian, dikatakan sementara, karna jawaban yang diberikan baru di
dasarkan pada teori yang relevan, belum di dasarkan pada fakta-fakta empiris
yang diperoleh melalui pengumpulan data.®! Berdasarkan landasan teori dan
kerangka pikir yang telah di kemukakan di atas, maka hipotesis yang di ambil

dalam penelitian ini adalah:

*1bid., him. 93.
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FDR tidak berpengaruh terhadap pembiayaan Murabahah pada
PT. Bank Central Asia (BCA) Syariah.

FDR berpengaruh terhadap pembiayaan Murabahah pada PT. Bank
Central Asia (BCA) Syariah.

NPF tidak berpengaruh terhadap pembiayaan Murabahah pada
PT. Bank Central Asia (BCA) Syariah.

NPF berpengaruh terhadap pembiayaan Murabahah pada PT. Bank
Central Asia (BCA) Syariah.

DPK tidak berpengaruh terhadap pembiayaan Murabahah pada
PT. Bank Central Asia (BCA) Syariah.

DPK berpengaruh terhadap pembiayaan Murabahah pada PT. Bank
Central Asia (BCA) Syariah.

FDR, NPF Dan DPK tidak berpengarug secara Simultan terhadap
pembiayaan Murabahah pada PT. Bank Central Asia (BCA) Syariah.
FDR, NPF Dan DPK berpengarug secara Simultan terhadap

pembiayaan Murabahah pada PT. Bank Central Asia (BCA) Syariah.
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BAB I11
METODE PENELITIAN
A. Lokasi dan Waktu Penelitian
Lokasi penelitian dilakukan pada Bank Sentral Asia (BCA) syariah
yang bertempat di JI Jatinegara No. 27. Jakarta Timur melalui situs resmi
Otoritas Jasa Keuangan (www.ojk.go.id). waktu penelitian di laksanakan pada
bulan Mei mulai tanggal 4 Mei 2017 s/d 10 Juli 2018.
B. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian Kuantitatif Analisis Deskriptif.
Data kuantitatif yaitu data yang berbentuk angka atau data kuantitatif yang di
angkakan.® Deskriptif yaitu menggambarkan dan menginterprestasikan objek
penelitian secara apa adanya sesuai dengan hasil penelitiannya.? Analisis
deskriptif berupaya untuk mendeskripsikan dengan lengkap dan akurat. 2
Penelitian ini di lakukan berdasarkan time series yaitu data dari suatu
individu yang diobservasi dalam rentangan waktu atau dapat dikatakan bahwa
data time series merupakan sejarah karakteristik tertentu suatu individu. Data
time series adalah data yang datanya menggambarkan sesuatu dari waktu ke
waktu atau diperoleh secara historis.* Data tersebut diperoleh dari laporan
keuangan seluruh Bank di indonesia yang dipublikasiikan oleh

www.0jk.go.id.

!Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis (Bandung: Alfabeta, 2005), him. 13.

“Sukardi, Metode Penelitian Pendidikan:Kompetensi Dan Praktiknya (Jakarta: Pt Bumi
Aksara, 2008), him. 157.

*Mudrajat Kuncoro, Metode Riset Untuk Bisnis DAn Ekonomi (Yogyakarta:Erlangga,
2009), him. 12.

*Nachrowi Djalal Nachrowi, Ekonometrika Untuk Analisis Ekonomi Dan Keuangan
(Jakarta: Lembaga Penerbit Fakultas Ekonomi Ui, 2006), him. 128.
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C. Populasi Dan Sampel
1. Populasi

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: objek/ subjek
yang mempunyai kualitas dan karateristik tertentu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.

Jadi populasi bukan hanya orang, tetapi juga objek dan benda-benda
alam yang lain. Populasi juga bukan sekedar jumlah yang ada pada objek/
subjek yang dipelajari, tetapi meliputi seluruh karakteristik/ sifat yang
dimiliki oleh subjek atau objek itu. Adapun populasi dalam penelitian ini
adalah laporan keuangan triwulan PT. Bank Sentral Asia (BCA) Syariah
periode tahun 2010-2017.

2. Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki
oleh populasi tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin
mempelajari semua yang ada pada populasi, misalnya karna keterbatasan
dana, tenaga dan waktu, maka peneliti dapat menggunakan sampel yang
diambil dari populasi itu. Adapun sampel dari penelitian ini yaitu laporan
keuangan triwulan pada PT. Bank Sentral Asia (BCA) syariah.

Teknik Sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah
sampling jenuh. Sampling jenuh adalah teknik penentuan sampel bila semua
anggota populasi digunakan sebagai sampel. Hal ini sering dilakukan bila
jumlah populasi relatif kecil, kurang dari 30 orang, atau penelitian yang

ingin membuat generalisasi dengan kesalahan yang sangat kecil. Istilah lain



41

sampel jenuh adalah sensus, dimana semua anggota populasi dijadikan
sampel.’

Dari populasi yang ditentukan oleh peneliti, maka peneliti
mengambil sampel penelitian ini dari data statistik tentang pembiayaan,
FDR, NPF Dan DPK pada Bank Sentral Asia (BCA) Syariah tahun 2010 —
2017 dalam satuan per triwulan, karna Bank Sentral Asia (BCA) syariah
berubah status jadi bank syariah mulai tahun 2010 sampai sekarang dan
sampel pada penelitian ini berjumlah 32 sampel.

D. Sumber Data
Adapun sumber data dalam penelitian ini adalah berwujud data
sekunder. Dimana data sekunder adalah data yang telah dikumpulkan oleh
pihak lain yang biasanya dikumpulkan oleh lembaga pengumpul data dan
dipublikasikan kepada masyarakat pengguna data’®. Data dapat diperoleh dari
laporan keuangan berdasarkan time series periodisasi mencakup data neraca
per triwulan dari tahun 2010-2017 pada Bank Sentral Asia (BCA) Syariah yang
didapat dari situs resmi Otoritas Jasa Keuangan yaitu www.ojk.go.id.
E. Teknik Pengumpulan Data
Penelitian ini menggunakan data sekunder. Data sekunder adalah data
yang telah dikumpulkan oleh pihak lain yang biasanya dikumpulkan oleh

pengumpulan data dan dipublikasikan kepada masyarakat pengguna data.

5Sugiono, Op.Cit., him. 122.
®Mudrajad Kuncoro, Op.Cit., him. 52.
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Dalam penelitian ini data bersumber dari laporan keuangan publikasi
triwulan yang diterbitkan PT. Bank Sentral Asia BCA Syariah Dalam website
resmi www.ojk.go.id. yang dipublikasikan mulai dari tahun 2010-2017.

F. Tekhnik Analisis Data

Untuk menguji hipotesis, maka dilakukan pengujian secara kuantitatif
guna menghitung apakah terdapat pengaruh FDR, NPF Dan DPK terhadap
pembiayaan Murabahah pada PT. Bank Central Asia (BCA) Syariah.
Pengujian hipotesis tersebut dilakukan dengan menggunakan perhitungan
stastistik dengan bantuan SPSS versi 23 sebagai alat hitung sebagai berikut:

1. Statistik Deskriptif
Statistik Deskrptif adalah metode statistik yang berusaha
menjelaskan atau menggambarkan berbagai karakteristik data seperti nilai
maksimum dan minimum, rata-rata dan seberapa jauh data-data tersebut
bervariasi dan lain sebagainya. ’
2. Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas
Pengujian analisa data dapat dilakukan dengan menguji
normalitas data dengan menggunakan program SPSS versi 23. Uji
normalitas adalah untuk mengetahui apakah nilai residual yang
dihasilkan dari regresi distribusi normal atau tidak. Model regresi yang

baik adalah memilki nilai residual yang terdistribusi secara normal.®

" Muhammad, Metode Penelitian Ekonomi Islam: Pendekatan Kuantitatif (Jakarta: PT.
Rajawali Pers, 2008), him. 200.
8Sugiono, Op.Cit., him. 75.
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Uji normalitas pada model regresi digunakan untuk munguji
apakah nilai residual yang dihasilkan dari regresi terdistribusi secara
normal atau tidak. Model regresi yang baik adalah yang memiliki nilai
residual yang terdistribusi secara normal. Beberapa metode uji
normalitas, yaitu dengan melihat penyebaran data pada sumber diagonal
pada grafik normal p-p plot of regression standardized residual atau
dengan uji one sample kolmogorov-smirnov.

Uji normalitas residual dengan metode grafik, yaitu dengan
melihat penyebaran data pada sumber diagonal pada grafik normal p-p
plot of regression standardized residual. Sebagai dasar pengambilan
keputusannya, jika titik-titik menyebar sekitar garis dan mengikuti garis
diagonal, maka nilai residual tersebut telah normal.’

Uji normalitas juga menggunakan metode uji kolmogrow
smirnow. kolmogrow smirnow adalah satu uji lain untuk mengganti uji
kuadrat Chi untuk dua sampel yang independen. kolmogrow smirnow
dapat dilakukan dengan melihat signifikan dengan ketentuan uji
normalitas dapat diketahui sebagai berikut; *°
1) Apabila nilai sig > 0,05 maka berdistribusi normal.

2) Apabila nilai sig < 0,05 maka berdistribusi tidak normal.

Duwi Prianto, Spss 22: Pengolahan Data Terpraktis (Yogyakarta: CV. Andi Offset,
2004), him. 90.
\Moh. Nasir, Metode Penelitian (Bogor: Ghalia Indonesia, 2011), him. 417.
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b. Uji Multikolonieritas
Uji multikolinearitas diperlukan untuk mengetahui ada tidaknya
variabel indevenden yang memiliki kemiripan antara variabel
indevenden dalam suatu model. Kemiripan antara variabel indevenden
akan mengakibatkan korelasi yang sangat kuat. selain itu untuk uji ini
juga untuk menghindari kebiasaan dalam proses pengambilan
keputusan mengenai pengaruh pada uji parsial masing-masing variabel
indevenden terhadap variabel devenden. Jika VIF yang dihasilkan
diantara 1-10 maka tidak terjadi multikolinearitas.'*
c. Uji Heteroskedastisitas
Heterokedastisitas menguji terjadinya perbedaan variance
residual suatu periode pengamatan ke periode pengamatan yang lain.
Cara memprediksi ada tidaknya heterokedastisitas pada suatu model
dapat dilihat dengan pola gambar scatterplot, regresi yang tidak terjadi
heteroskedastisitas jika titik—titik data menyebar di atas dan di bawah
atau disekitar angka O, titik-titik data tidak mengumpul hanya di atas
aatau di bawah saja, penyebaran titik-titik data tidak boleh membentuk
pola bergelombang melebar kemudian menyempit dan melebar

kembali, penyebaran titik-titik data tidak berpola.

v/, Wiratma Sujanveni, Metodologi Penelitian Bisnis & Ekonomi (Yogyakarta: PT.
Pustaka Baru, 2015), him. 234.
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d. Uji Autokorelasi
Uji autokorelasi adalah untuk menguji atau mengetahui ada
tidaknya korelasi antara variabel bebas. Untuk data time series
autokorelasi sering terjadi, tapi untuk data yang sampelnya cross
section jarang terjadi karna variabel pengganggu yang satu berbeda
dengan yang lain. Mendeteksi autokorelasi dengan menggunakan nilai
durbin watson dengan kriteria sebagai berikut:*?
1) jika d-w di bawah -2 berarti ada autokorelasi positif
2) jika d-w di antara -2 dan +2 berarti tidak ada autokorelasi
3) jika d-w di atas +2 berarti ada autokorelasi negatif
3. Uji Hipotesis
a. Uji koefisien determinasi R
Koefisien determinasi adalah nilai yang menunjukkan seberapa
besar variabel independen dapat menjelaskan variabel dependennya.
Kelemahan mendasar penggunaan koefisiensi adalah biasa terhadap
jumlah variabel independen yang dimasukkan kedalam model. Oleh
karena itu banyak peneliti menganjurkan untuk menggunakan nilai
Adjusted R Square (Adj R2) pada saat mengevaluasi mana model

regresi terbaik.

12 1hid., him. 235-237.
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b. Uji (signifikansi parsial T)

Uji T tes digunakan untuk mengetahui apakah secara parsial
variabel bebas berpengaruh secara signifikan terhadap variabel terikat.
Pengujian menggunakan tingkat signifikan 0,05.

1). jika thitung > t tanel Maka Hipotesis Diterima (Ha)
2). jika thitng < t tael Maka Hipotesis Ditolak (Ho)
c. Uji Signifikansi Simultan (Uji F)

Uji F untuk membuktikan apakah semua variabel independen
atau bebas yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh
secara bersama-sama terhadap variabel dependen.’® Penentuan tabel
distribusi F menggunakan tingkat signifikansi 5%, df 1 (jumlah
variabel -1) = 2 dan df 2 (n-k-1) atau 32-3-1 = 28 (n adalah jumlah
kasus dan k adalah variabel indevenden), dengan ketentuan
1). jika F hitung > F taber, maka Hipotesis Diterima (Hz)

2). jika F pitung < F tanet, maka Hipotesis Ditolak (Ho)™
4. Analisis Regresi Berganda
Analisis regresi berganda, yaitu suatu model dimana variabel tak
bebas tergantung pada dua atau lebih variabel yang bebas atau teknik
untuk menentukan korelasi antara dua atau lebih variabel bebas dengan

variabel terikat. Model regresi berganda yang paling sederhana adalah

BMuhammad Firdaus, Ekonometrika Suatu Pendekatan Aplikatif (Jakarta: Bumi
Aksara,2011), him. 148.
¥ Duwi Prianto, Op. Cit., him. 145.
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regresi tiga variabel, yang terdiri dari satu variabel tak bebas dan dua
variabel bebas™
Adapun regresi berganda digunakan dalam penelitian ini, untuk

mengetahui bagaimana pengaruh variabel independen rasio keuangan FDR
(X1), NPF (X;) dan DPK (X3) terhadap variabel dependen pembiayaan
Murabahah (Y) dalam menganlisis regresi linier berganda menggunakan
program SPSS versi 23. Adapun persamaan regresi linier berganda yang
digunakan adalah:*®

Y =a+ b FDR + by NPF+ b; DPK+ e

Di mana,

Y = Murabahah

a = konstanta

e = error

b1 = koefisien FDR

b, = koefisien NPF

bs = koefisien DPK

' Ibid., him. 120.
1650egyarto Mangkuatmodjo, Statistik Lanjutan (Jakarta: Rineka Cipta, 2004), him. 258.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN
A. Gambaran Umum Objek Penelitian
1. Sejarah Singkat Dan Perkembangan PT. Bank Sentral Asia (BCA)
Syariah Tbk.

PT. Bank Central Asia (BCA) yang telah mempunyai nama dalam
dunia perbankan di Indonesia melihat potensi perkembangan perbankan
syariah yang tumbuh cukup pesat dalam beberapa tahun terakhir,
menunjukkan minat masyarakat mengenai ekonomi syariah semakin
bertambah. Untuk memenuhi kebutuhan nasabah akan layanan syariah,
maka berdasarkan akta Akuisisi No. 72 tanggal 12 Juni 2009 yang dibuat
dihadapan Notaris Dr. Irawan Soerodjo, S.H., Msi.

PT. Bank Central Asia (BCA) mengakuisisi PT Bank Utama
Internasional Bank (Bank UIB) yang nantinya menjadi PT. Bank BCA
Syariah. Selanjutnya berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan di Luar
Rapat Perseroan Terbatas PT Bank UIB No. 49 yang dibuat dihadapan
Notaris Pudji Rezeki Irawati, S.H., tanggal 16 Desember 2009, tentang
perubahan kegiatan usaha dan perubahan nama dari PT Bank UIB menjadi
PT Bank BCA Syariah. Akta perubahan tersebut telah disahkan oleh
Menteri Kehakiman Republik Indonesia dalam Surat Keputusannya No.
AHU 01929. AH.01.02 tanggal 14 Januari 2010. Pada tanggal yang sama

telah dilakukan penjualan 1 lembar saham ke BCA Finance, sehingga
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kepemilikan saham sebesar 99,9997% dimiliki oleh PT Bank Central Asia
Tbk, dan 0,00003% dimiliki oleh PT. BCA Finance.

Perubahan kegiatan usaha Bank dari bank konvensional menjadi
bank umum syariah dikukuhkan oleh Gubernur Bank Indonesia melalui
Keputusan Gubernur Bl No. 12/13/KEP.GBI/DpG/2010 tanggal 2 Maret
2010. Dengan memperoleh izin tersebut, pada tanggal 5 April 2010, BCA
Syariah resmi beroperasi sebagai bank umum syariah.

2. Visi Misi PT. Bank Sentral Asia (BCA) Syariah Thk
a. Visi
Menjadi bank syariah andalan dan pilihan masyarakat.
b. Misi

1) Mengembangkan SDM dan infrastruktur yang handal sebagai
penyedia jasa keuangan syariah dalam rangka memahami
kebutuhan dan memberikan layanan yang lebih baik bagi
nasababh.

2) Membangun institusi keuangan syariah yang unggul dibidang
penyelesaian pembayaran, penghimpunan dana dan pembiayaan
bagi nasabah perorangan, mikro, kecil dan menengah.

B. Deskripsi Data Penelitian
Untuk menggambarkan hasil dari penelitian ini maka peneliti akan
menguraikan masing-masing data dari variabel penelitian yang terdiri dari

variabel independen yaitu FDR, NPF Dan Dana Pihak Ketiga DPK serta

! http:/ivww.bcasyariah.co.id/bca-syariah-sejarah, diakses pada 19 Maret 2018, pukul
11.00.
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variabel dependen yang terdiri dari Pembiayaan Murabahah pada PT. Bank
Central Asia (BCA) Syariah. Oleh karna itu, peneliti akan memaparkan
perolehan data yang diambil dari laporan publikasi keuangan pada PT. Bank

Central Asia (BCA) Syariah, yang dimuat dalam website www. Ojk.go.id.

1. Financing To Deposit Ratio (FDR)

FDR adalah suatu rasio yang mengukur perbandingan jumlah
pembiayaan yang diberikan bank dengan dana yang diterima oleh bank yang
menggambarkan kemampuan bank dalam membayar kembali penarikan
dana oleh deposan dengan mengandalkan pembiayaan yang di berikan
sebagi sumber likuiditasnya. Adapun perkembangan FDR dari tahun 2010-
2017 adalah sebagai berikut:

Tabel 4.1

Perkembangan (FDR) Pada PT. Bank Sentral Asia (BCA) Syariah Tbk.
Tahun 2010-2017 (dalam persen)

Tahun Triwulan
Maret Juni September Desember
2010 81,23 70,57 65,32 77,89
2011 76,83 77,69 79,92 78,84
2012 74,14 77,41 91,67 79,91
2013 86,35 85,88 88,98 83,48
2014 89,53 85,31 93,02 91,2
2015 100,11 94,13 102,09 91,41
2016 92,76 99,60 97,6 90,12
2017 83,44 91,51 88,70 88,49

Sumber: www.ojk.go.id


http://www.ojk.go.id/
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Dari data di atas dapat dilihat bahwa perkembangan FDR
mengalami fluktuasi dari tiap tahunnya selama periode 2010-2017. untuk
lebih jelas melihat perkembangan FDR, maka dibuat grafik, sebagaimana
yang terdapat pada grafik di bawah ini:

Grafik 4.1

Perkembangan (FDR) Pada PT. Bank Sentral Asia (BCA) Syariah Tbk.
Tahun 2010-2017 (dalam persen)
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Berdasarkan Grafik 4.1 di atas dapat dilihat bahwa persentase FDR
mengalami perkembangan yang berfluktuasi setiap tahunnya. Terlihat pada
triwulan pertama sampai dengan triwulan tiga 2010 FDR mengalami
penurunan dari 81,23% menjadi 65,32% dan kembali meningkat pada
triwulan keempat pada periode yang sama sebesar 77,89%. Pada tahun 2011
Sampai dengan tahun 2012 perkembangan FDR kembali mengalami
penurunan sebesar 76,83% dan kembali meningkat pada triwulan ketiga
periode 2012 sebesar 91,67%. Begitu juga pada tahun 3013 sampai 2017

perkembangan FDR selalu mengalami fluktuasi. dapat dilihat pada triwulan
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pertama sampai dengan triwulan keempat 2015 FDR mengalami kenaikan
dari tahun-tahun sebelumnya pada triwulan pertama FDR sebesar 100,11%
dan menurun pada triwulan kedua sebesar 94,13% pada triwulan ketiganya
FDR kembali meningkat sebesar 102,09% dan kembali menurun di triwulan
keempatnya sebesar 91,41%. penurunan persentase FDR terus terjadi pada
tahun 2016-2017 dimana pada triwulan keempat 2016 FDR sebesar 90,12%
dan menurun pada triwulan pertama 2017 sebesar 83,44%, begitu juga
sampai dengan triwulan keempatnya perkembangan FDR selalu mengalami

penurunan.

. Non Performing Financing (NPF)

Dalam statistik perbankan syariah NPF atau dalam kamus perbankan
syariah disebut duyunun ma’dumah yang diartikan sebagai pembiayaan non
lancar mulai dari kurang lancar sampai dengan macet. Dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa pembiayaan bermasalah adalah pembiayaan yang
kualitasnya berada dalam golongan kurang lancar (golongan I11), diragukan
(golongan 1V), dan macet (golongan V). Adapun perkembangan NPF dari

tahun 2010-2017 adalah sebagai berikut
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Tabel 4.2
Perkembangan (NPF) Pada PT. Bank Sentral Asia (BCA) Syariah Tbk.
Tahun 2010-2017 (dalam persen)

Triwulan
Tahun
Maret Juni September Desember
2010 2,21 2,54 1,75 1,20
2011 0,11 0,23 0,32 0,15
2012 0,15 0,14 0,12 0,10
2013 0,09 0,01 0,07 0,10
2014 0,15 0,14 0,14 0,12
2015 0,92 0,60 0,59 0,70
2016 0,59 0,55 1,14 0,50
2017 0,50 0,48 0,53 0,32

Sumber: www.ojk.go.id
Dari data di atas dapat dilihat bahwa perkembangan NPF mengalami
fluktuasi dari tiap tahunnya selama periode 2010-2017. untuk lebih jelas
melihat perkembangan NPF, maka dibuat grafik, sebagaimana yang terdapat

pada grafik di bawah ini:

Grafik 4.2
Perkembangan (NPF) Pada PT. Bank Sentral Asia (BCA) Syariah Tbk.
Tahun 2010-2017 (dalam persen)
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Berdasarkan grafik 4.2 di atas dapat dilihat bahwa persentase NPF
mengalami kenaikan dan penurunan yang tidak stabil pada setiap tahunnya.
Terlihat pada triwulan pertama 2010 persentase NPF sebesar 2,21% dan
mengalami kenaikan yang drastis pada triwulan kedua sebesar 2,54%. Pada
triwulan ketiga 2010 NPF terus mengalami penurunan sampai dengan
triwulan keempat 2014 hal ini dapat dilihat pada triwulan keempat 2010
NPF sebesar 1,20 dan pada triwulan pertama 2011 NPF mengalami
penurunan sebesar 0,11, begitu juga sampai dengan 2014 perkembangan
NPF terus mengalami penurunan. Rasio NPF yang semakin baik ini
tentunya sangat dipengaruhi oleh kelancaran penagihan yang dilakukan oleh
pihak bank. Namum pada tahun 2015 terjadi sedikit ketidaklancaran
penagihan yang mengakibatkan NPF pada tahun 2015 triwulan pertama
mengalami kenaikan sebesar 0,92% dari 0,12% pada triwulan keempat
2014. Hal yang sama juga terjadi pada triwulan ketiga 2016 NPF
mengalami kenaikan sebesar 1,14% dan kembali mengalami penurunan
pada akhir triwulan sebesar 0,32% hal ini tentunya terjadi karna kelancaran
penagihan semakin membaik.

. Dana Pihak Ketiga (DPK)

DPK yaitu menghimpun dana berarti mengumpulkan atau mencari
dana dengan cara membeli dari masyarakat luas dalam bentuk simpanan
giro, tabungan, dan deposito. Pembelian dana dari masyarakat ini dilaksakan

olen bank melalui berbagai strategi agar masyarakat tertarik dan mau
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menginvestasikan dananya melalui lembaga keuangan bank. Adapun
perkembangan DPK dari tahun 2010-2017 adalah sebagai berikut:
Tabel 4.3

Perkembangan (DPK) Pada PT. Bank Sentral Asia (BCA) Syariah Tbk.
Tahun 2010-2017 (dalam jutaan Rp)

Triwulan
Tahun

Maret Juni September Desember
2010 440.236 499.401 490.200 556.776
2011 646.179 632.931 720.357 864.135
2012 938.446 925.413 951.829 1.261.824
2013 1.200.456 1.283.684 1.418.684 1.703.049
2014 1.680.808 1.861.348 1.886.345 2.338709
2015 2.379.674 2.713.701 2.605.729 3.255.154
2016 3.289.035 3.220.980 3.482.054 3.842.272
2017 4.181.277 4.244.930 4.437.294 4.736.403

Sumber: www.ojk.go.id

Dari data di atas dapat dilihat bahwa perkembangan DPK mengalami
fluktuasi dari tiap tahunnya selama periode 2010-2017. untuk lebih jelas
melihat perkembangan DPK, maka dibuat grafik, sebagaimana yang

terdapat pada grafik di bawah ini:

Grafik 4.3
Perkembangan (DPK) Pada PT. Bank Sentral Asia (BCA) Syariah Tbk.
Tahun 2010-2017 (dalam jutaan Rp)

5000000
4500000
4000000
3500000
3000000
2500000
2000000
1500000
1000000
500000 -

0 4

Septembe
Desembe
Septembe
Desembe
Septembe
Desembe
Septembe
Desembe
Septembe
Desembe
Septembe
Desembe
Septembe
Desembe
Septembe
Desembe



http://www.ojk.go.id/

56

Berdasarkan grafik 4.3 di atas dapat dilihat bahwa perkembangan
DPK yang dihimpun oleh bank BCA syariah dari tahun 2010-2017
mengalami fluktuasi. dapat dilihat pada triwulan 1 2011 DPK mengalami
peningkatan dari Rp. 556.776.000.000 menjadi Rp. 646.179.000.000 dan
menurun pada triwula 1l 2011 sebesar Rp. 632.931.000.000. Begitu juga
dengan tahun 2012-2017 jumlah DPK terus mengalami peningkatan dari
Rp. 938.446.000.000 pada triwulan 1 2012 menjadi Rp 1.261.824.000.000
pada triwulan IV 2012. Sama halnya dengan tahun 2013-2017 DPK terus
mengalami peningkatan sehingga DPK yang dapat dihimpun oleh bank
BCA syariah sampai dengan 2017 adalah sebesar Rp. 4.736.403.000.000.

4. Pembiayaan Murabahah

Secara sederhana, Murabahah berarti suatu penjualan barang
seharga barang tersebut ditambah keuntungan yang disepakati. Jadi
singkatnya, Murabahah adalah akad jual beli barang dengan menyatakan
harga perolehan dan keuntungan (margin) yang disepakati oleh penjual dan
pembeli. Adapun perkembangan Pembiayaan Murabahah dari tahun 2010-

2017 adalah sebagai berikut:
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Tabel 4.4
Perkembangan Pembiayaan Murabahah Pada PT. Bank Sentral Asia (BCA)
Syariah Tbk. Tahun 2010-2017 (dalam jutaan Rp)

Triwulan
Tahun

Maret Juni September Desember
2010 233 3.201 30.856 107.533
2011 196.193 224.202 302.435 340.604
2012 315.308 314.688 368.600 439.943
2013 452.704 419.564 468.726 606.671
2014 679.790 692.642 742.993 959.045
2015 1.066.737 1.545.643 1.694.037 1.930.583
2016 2.001.094 2.033.109 2.167.106 2.017.722
2017 2.113.675 2.250.376 2.077.080 2.153.936

Sumber: www.ojk.go.id

Dari data di atas dapat dilihat bahwa perkembangan Pembiayaan
Murabahah mengalami fluktuasi dari tiap tahunnya selama periode 2010-
2017. untuk lebih jelas melihat perkembangan Pembiayaan Murabahah,

maka dibuat grafik, sebagaimana yang terdapat pada grafik di bawah ini:

Grafik 4.4
Perkembangan Pembiayaan Murabahah Pada PT. Bank Sentral Asia (BCA)
Syariah Tbk. Tahun 2010-2017 (dalam jutaan Rp)
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Berdasarkan grafik 4.4 di atas dapat dilihat bahwa perkembangan
Pembiayaan Murabahah yang dihimpun oleh bank BCA syariah dari tahun
2010-2017 mengalami fluktuasi. dapat dilihat pada triwulan pertama 2010
pembiayaan yang disalurkan sebesar Rp. 233.000.000 dan diakhir triwulan
IV 2010 Pembiayaan Murabahah mengalami peningkata sebesar Rp.
107.533.000.000. hal ini sangat dipengaruhi oleh kepercayaan masyarakat
untuk melakukan pembiayaan Murabahah di bank BCA syariah. Hal yang
sama pada tahun 2011 peningkatan pembiayaan Murabahah terus terjadi
sampai dengan tahun 2016 pada triwulan I11. beda halnya pada triwulan 1V
2016 pembiayaan Murabahah mengalami  penurunan dari Rp.
2.167.106.000.000 menjadi Rp 2.017.722.000.000 pada triwulan 1V nya.
Begitu juga pada tahun 2017 perkembangan Pembiayaan Murabahah tetap
mengalami fluktuasi sehingga total pembiayaan Murabahah sudah mencapai

Rp 2.153.936.000.000.

C. Hasil Analisis Data
1. Statistik Deskriptif
Statistik Deskriptif adalah metode statistik yang berusaha menjelaskan
atau menggambarkan berbagai karakteristik data, seperti berapa rata-rata,
seberapa jauh data bervariasi, berapa standar deviasi, dan berapa nilai
maksimum dan minimumnya. Dari hasil analisis, maka diperoleh uji asumsi

statistik deskriptif sebagai berikut ini:
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Tabel 4.5
Statistik Deskriptif

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
FDR 32 70.57 8849.00 360.3609 1549.02011
NPF 32 .01 254.00 11.7388 45.60803
DPK 32 440236.00 | 4736403.00 2021541.0313 | 1343787.41624
Murabahah 32 233.00 2250376.00 959907.1562 | 808191.11572
Valid N (listwise) 32

Sumber: Hasil output SPSS Versi 23

Dari hasil output di atas, dapat diketahui bahwa nilai statistik yang
dihasilkan dari data (N) sebanyak 32 diperoleh nilai statistik untuk FDR
mempunyai nilai minimum sebesar 70.57, untuk nilai maksimum FDR
sebesar 8849.00, nilai rata-rata FDR mencapai 360.3609. dan standar
deviasi FDR sebeesar 1549.02011 persen. nilai minimum untuk NPF
sebesar 0,01, nilai maksimum NPF sebesar 254.00, untuk nilai rata-rata NPF
sebesar 11.7388, dan untuk standar deviasi sebesar 45.60803. Untuk nilai
minimum DPK sebesar 440236.00, nilai maksimum DPK sebesar
4736403.00, untuk nilai rata-rata DPK. 2021541.0313. dan untuk standar
deviasi sebesar 1343787.41624 nilai minumum untuk pembiayaan
Murabahah sebesar 233.00, nilai maksimum untuk pembiayaan Murabahah
sebesar 2250376.00, untuk nilai rata-rata pembiayaan Murabahah
959907.1562. Dan untuk standar deviasi pembiayaan Murabahah sebesar

808191.11572 .
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2. Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas

Uji normalitas pada model regresi digunakan untuk menguji apakah
nilai residual yang dihasilkan dari regresi terdistribusi normal atau tidak.
Dalam penelitian ini uji normalitas menggunakan uji grafik normal P-P
Plot of regression standardized residual. Dengan syarat bahwa titik-titik
menyebar sekitar garis dan mengikuti garis diagonal, maka nilai residual
tersebut telah normal.

Gambar 4.1
Uji Normalitas

Mormal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: MURABAHAH
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Sumber: hasil output SPSS versi 23
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Berdasarkan hasil output di atas, terlihat bahwa data pada variabel
yang digunakan dinyatakan terdistribusi normal. Hal tersebut terlihat dari
letak titik-titik yang mengikuti garis diagonal. Dengan demikian, dapat
dinyatakan bahwa regresi antara variabel FDR, NPF dan DPK terhadap
pembiayaan Murabahah telah memenuhi syarat normalitas data dan
dapat dinyatakan pula bahwa data yang diperoleh berasal dari populasi

yang terdistrubusi normal.

Uji one sample kolmogorov smirnov digunakan untuk mengetahui
distribusi data, apakah mengikuti distribusi normal. Hasil perhitungan

one sample kolmogorov smirnov dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 4.6
Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual

N 32

Normal Parameters®® Mean .0000000

Std. Deviation 165921.96586398

Most Extreme Absolute .103
Differences

Positive .103

Negative -.069

Test Statistic .103

Asymp. Sig. (2-tailed) .200%°

Sumber: hasil output SPSS versi 23
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Berdasarkan hasil output di atas dapat dilihat dari Asymp sig >
0,05, yaitu 0,200 > 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa nilai residual
berdistribusi normal.

b. Uji Multikolinearitas

Uji Multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi

ditemukan adanya korelasi antara FDR, NPF, dan DPK. Model regresi yang

baik sebaiknya tidak terjadi korelasi antara variabel FDR, NPF, dan DPK .

suatu model regresi dinyatakan bebas dari multikolineritas dalam proses

pengambilan keputusan mengenai pengaruh pada uji parsial masing-masing

variabel indevenden terhadap variabel devenden. Jika VIF yang dihasilkan

diantara 1-10 maka tidak terjadi multikolinearitas.

Tabel 4.7
Uji Multikolonieritas

Coefficients?®

Unstandardized
Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error t Sig. | Tolerance VIF
(Constant) -241591.575| 59312.656 | -4.073| .000
FDR -52.017 21.990| -2.365( .025 .847 1.180
NPF -450.553 697.404 | -.646( .524 972 1.029
DPK .606 .025] 23.851| .000 .843 1.187

a. Dependent Variable: MURABAHAH

Sumber: hasil output SPSS versi 23

Suatu regresi dikatakan terdeteksi multikolinearitas apabila nilai VIF

yang dihasilkan diantara 1-10 maka tidak terjadi multikolinearitas. Dan dari

hasil output pengujian multikolinearitas di atas, dapat dilihat bahwa nilai

koefisien VIF pada variabel FDR adalah 1 <1,180<10 sehingga tidak terjadi



Regression Studentized Residual

63

multikolinearitas, begitu juga pada nilai koefisien VIF pada variabel NPF
1<1,028<10 dan DPK 1<1,187<10, sehingga dapat disimpulkan bahwa

ketiga variabel bebas tidak terjadi multikolinearitas.

Uji Heteroskedastisitas

Model regresi yang baik adalah yang tidak terjadi
heteroskedastisitas. Dengan kriteria pengambilan keputusan yaitu bahwa
titik-titik tidak membentuk pola yang jelas dan titik-titik menyebar di atas

dan di bawah angka 0 pada sumbu Y.

Gambar 4.2
Uji heterokedastisitas
Scatterplot
Dependent Variable: MURABAHAH
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Sumber: hasil output SPSS versi 23
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Berdasarkan hasil output di atas, dapat diketahui bahwa titik-titik
tidak membentuk pola yang jelas, dan titik-titik menyebar di atas dan di
bawah angka 0 pada sumbu y. jadi dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi

masalah heteroskedastisitas dalam model regresi.

. Uji Autokorelasi

Persamaan regresi yang baik adalah tidak memiliki masalah
autokorelasi. Jika terjadi autokorelasi maka persamaan tersebut menjadi
tidak baik atau tidak layak dipakai untuk memprediksi. Hasil perhitungan uji

autokorelasi dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 4.8
Uji Autokorelasi

Model Summary”®

Adjusted R Std. Error of the
Model | R R Square Square Estimate Durbin-Watson

1 979
a .958 953 | 174584.51304 .681

a. Predictors: (Constant), DPK, NPF, FDR

b. Dependent Variable: MURABAHAH

Sumber: hasil output SPSS versi 23
Berdasarkan hasil output di atas dapat dilihat nilai durbin-watson
yaitu 0,681 sehingga dapat dinyatakan bahwa tidak terjadi autokorelasi. Hal

ini dikarenakan nilai Durbin-Watson lebih besar dari -2 dan lebih kecil dari

+2 (-2< 0,681 <+2).
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3. Uji Hipotesis
a. Uji Koefisien Determinasi R?

Uji Koefisien Determinasi R? pada intinya mengukur seberapa
jauh kemampuan model dalam variasi variabel dependen. Apabila nilai
R? kecil berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam
menjelaskan variasi variabel sangat terbatas. Koefisien determinasi yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu nilai Adjusted R Square. Berikut

hasil uji determinasi (R):

Tabel 4.9
Uji Koefisien Determinasi R2

Model Summary”®

Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate Durbin-Watson

1 979 .958 953 174584.51304 .681

a. Predictors: (Constant), DPK, NPF, FDR

b. Dependent Variable: MURABAHAH

Sumber: hasil output SPSS versi 23

Berdasarkan hasil output di atas dapat diketahui bahwa nilai
Adjusted R square sebesar 0,953. Nilai Adjusted R Square tersebut berarti
bahwa FDR, NPF, dan DPK mampu menjelaskan pembiayaan
Murabahah sebesar 0,953 atau 95,3 persen, dan sisanya 4,7 dijelaskan
oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam model penelitian ini.
Dalam arti lain bahwa masih ada variabel independen lain yang

mempengaruhi pembiayaan Murabahah.
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b. Uji (signifikansi parsial t)

Uji t bertujuan untuk mengetahui apakah variabel independen
secara parsial berpengaruh terhadap variabel dependen. Dalam
menggunakan perhitungan dengan bantuan software SPSS 23, maka
pengambilan keputusan dengan, apabila thiung > twner Maka Hipotesis
Diterima (Ha). Jika thiung < twner Mmaka Hipotesis Ditolak (Ho). Untuk

mengetahui nilai dari t hitung dapat dilihat melalui tabel 4.10 di bawah

ini:
Tabel 4.10
Uji t
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
(Constant) | -241591.575 | 59312.656 -4.073 | .000
FDR -52.017 21.990 -.100 -2.365 .025
NPF -450.553 697.404 -.025 -.646 524
DPK .606 .025 1.008 23.851 | .000

a. Dependent Variable: MURABAHAH
Sumber: hasil output SPSS versi 23

Berdasarkan hasil uji hipotesis secara parsial uji t di atas, peneliti

melakukan pengujian hipotesis secara parsial melalui langkah-langkah

berikut ini:
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1). Pengaruh FDR terhadap pembiayaan Murabahah
a). Penentuan t tabel

t tabel dapat dilihat pada tabel statistik pada signifikansi
0,05 dan 2 sisi dengan derajat kebebasan df= n—k-1 atau 32-3—
1= 28 ( n adalah jumlah sampel dan k adalah jumlah variabel
independen). Sehingga diperoleh nilai t tabel = 1.70113.

b). kriteria pengujian
(1) Jika thitung> taner maka : Hipotesis Diterima (H,)
(2) Jika thitung < taner maka : Hipotesis Ditolak (Ho)
Berdasarkan nilai signifikansi:
(1) jika signifikansi > 0,05 maka Ho diterima
(2) jika signifikansi < 0,05 maka Hg ditolak
Berdasarkan kriteria pengujian, maka diketahui bahwa
thitung dan tape dari FDR adalah = thitung > tiabel (-2.365 < -1.70113)
artinya Hipotesis Ditolak (Ho).
¢). Kesimpulan

Nilai thitung > tiavel (-2.365 > -1.70113) artinya Hipotesis
Ditolak (Ho). Jadi Berdasarkan hasil uji hipotesis secara parsial
(uji t) di atas, dapat disimpulkan bahwa secara parsial FDR tidak
memiliki pengaruh secara signifikan terhadap pembiayaan

Murabahah.
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2). Pengaruh NPF terhadap pembiayaan Murabahah.
a). Penentuan t tabel
t tabel dapat dilihat pada tabel statistik pada signifikansi
0,05 dan 2 sisi dengan derajat kebebasan df= n—k-1 atau 32-3-1=
28 (n adalah jumlah sampel dan k adalah jumlah variabel
independen). Sehingga diperoleh nilai t tabel = 1.70113.
b). kriteria pengujian
(1) Jika thitung> taner maka @ Hipotesis Diterima (H,)
(2) Jika thitung < traver maka : Hipotesis Ditolak (Ho)
Berdasarkan nilai signifikansi:
(1) jika signifikansi > 0,05 maka Hy diterima
(2) jika signifikansi < 0,05 maka Hg ditolak
Berdasarkan kriteria pengujian, maka diketahui bahwa
thitung dan twner dari NPF adalah = -0,646 > -1.70113, artinya
Hipotesis Diterima (Hy)
¢). Kesimpulan
Berdasarkan hasil uji hipotesis secara parsial (uji t) di atas,
dapat disimpulkan bahwa thiwng > tiaber (-0,646 > -1.70113) artinya
Hipotesis Diterima (H;) sehingga dapat dinyataka bahwa NPF
memiliki pengaruh dan tidak signifikan antara FDR terhadap

pembiayaan Murabahah.
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3). Pengaruh Dana Pihak Ketiga (DPK) terhadap pembiayaan
Murabahah.
a). Penentuan t tabel
t tabel dapat dilihat pada tabel statistik pada signifikansi
0,05 dan 2 sisi dengan derajat kebebasan df= n—k-1 atau 32-3—
1= 28 ( n adalah jumlah sampel dan k adalah jumlah variabel
independen). Sehingga diperoleh nilai t tabel = 1.70113.
b). kriteria pengujian
(1) Jika thitung> taner maka : Hipotesis Diterima (H,)
(2) Jika thitung < traner maka : Hipotesis Ditolak (Ho)
Berdasarkan nilai signifikansi:
(1) jika signifikansi > 0,05 maka Ho diterima
(2) jika signifikansi < 0,05 maka Hg ditolak
Berdasarkan kriteria pengujian, maka diketahui bahwa
thitung dan twne dari DPK adalah = 23.851 > 1.70113. artinya
Hipotesis Diterima (H,)
¢). Kesimpulan
Berdasarkan hasil uji hipotesis secara parsial (uji t) di atas,
dapat disimpulkan bahwa Nilai thiwng > tiaber (23.851 > 1.70113)
artinya Hipotesis Diterima (H,). Jadi Berdasarkan hasil uji
hipotesis secara parsial (uji t) di atas, dapat disimpulkan bahwa
secara signifikan DPK memiliki pengaruh terhadap pembiayaan

Murabahah.
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c. Uji Signifikansi Simultan (Uji F)

Uji F dilakukan untuk mengetahui pengaruh variabel independen
terhadap vaeriabel dependen secara simultan. Atau untuk mengetahui
apakah model regresi dapat digunakan untuk memprediksi variabel
dependen atau tidak. Kriteria pengujian adalah sebagai berikut jika F hiwng
> F apel, maka Hipotesis Diterima (Ha) dan jika F piung < F tabet, maka
Hipotesis Ditolak (Ho). Untuk mengetahui nilai dari F hitung dapat

dilihat melalui tabel 4.11 di bawah ini:

Tabel 4.11

Uji F

ANOVA?
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
Regression 212.10 b

19394926203762.965 [ 3| 6464975401254.321 . .000

Residual 853433061441.246 | 28 30479752194.330
Total 20248359265204.210 [ 31

a. Dependent Variable: Murabahah

b. Predictors: (Constant), DPK, NPF, FDR
Sumber: hasil output SPSS versi 23

Berdasarkan hasil output di atas, peneliti melakukan pengujian
variabel penelitian secara simultan melalui langkah-langkah berikut:
1) Penentuan F tpel
F el dapat dilihat pada tabel ststistik dengan nilai 0,05
dengan derajat kebebasan df= n-k-1 atau 32-3-1= 28 ( n adalah
jumlah sampel dan k adalah jumlah variabel independen). Sehingga

diperoleh nilai F e =2, 95
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2) Kiriteria pengujian
a). jika F nitwng > F tanel, maka Hipotesis Diterima (Ha).
b). jika F hitung < F tabel, maka Hipotesis Ditolak (Ho).

3) kesimpulan uji simultan FDR, NPF Dan DPK terhadap pembiayaan
Murabahah.

Berdasarkan hasil uji hipotesis secara simultan (uji F) di atas,
dapat disimpulkan bahwa F hitng > F e (212,107 >2,95) maka
Hipotesis Diterima (H,). Jadi dapat disimpulkan bahwa FDR, NPF
Dan DPK secara simultan berpengaruh terhadap pembiayaan

Murabahah.

4. Analisis Regresi Berganda

Analisis regresi berganda, yaitu suatu model dimana variabel tak
bebas tergantung pada dua atau lebih variabel yang bebas atau teknik
untuk menentukan korelasi antara dua atau lebih variabel bebas
( Idependent) dengan variabel terikat (Dependen).

Dalam penelitian ini akan menentukan bagaimana hubungan FDR,
NPF Dan DPK terhadap pembiayaan Murabahah. Dalam hal ini peneliti
menggunakan program SPSS versi 23 untuk mencari hubungan variabel-

variabel tersebut.
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Regresi Berganda

Coefficients?
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Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
(Constant) -241591.575 | 59312.656 -4.073 .000
FDR -52.017 21.990 -.100 -2.365 .025
NPF -450.553 697.404 -.025 -.646 524
DPK .606 .025 1.008 23.851 .000

a. Dependent Variable: MURABAHAH
Sumber: hasil output SPSS versi 23

Berdasarkan hasil pengukuran regresi output yang ditunjukkan di

atas. Maka persamaan regresi yang terbentuk adalah:

Murabahah = a+ b, FDR + by, NPF+ b3 DPK + e

Murabahah = -241591.575 - 52.017 FDR - 450.553 NPF + 0, 606 DPK + e

Berdasarkan persamaan

kesimpula sebagai berikut:

regresi

dapat diartikan dan diambil

1. Nilai konstanta sebesar -241591.575 menyatakan bahwa jika FDR,

NPF dan DPK diasumsikan 0 maka nilai pembiayaan Murabahah

sebesar Rp. -241.591.575.000.000.

2. Jika FDR= -52.017 diasumsikan naik 1 persen dan variabel lain

dianggap tetap maka jumlah pembiayaan Murabahah mengalami

penurunan sebesar 52.017.000.000 persen.

3. Jika NPF= -450.553 diasumsikan naik 1 persen dan variabel lain

dianggap tetap maka jumlah pembiayaan Murabahah mengalami

penurunan sebesar 450.553.000.000 persen.
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4. Jika DPK= 0,606 artinya jika variabel independen lain nilainya tetap
dan pendapatan mengalami kenaikan Rp. 1.000.000 maka
pembiayaan Murabahah ~mengalami kenaikan sebesar Rp.
606.000.000.

5. Standar error yaitu angka yang menunjukkan kemampuan model
untuk memprediksi variabel dependen. Semakin kecil angka ini
maka model regresi semakin tepat digunakan untuk memprediksi
pembiayaan Murabahah.

D. Pembahasan Hasil Penelitian

Penelitian ini berjudul Pengaruh Financing To Deposit Ratio (FDR), Non
Performing Financing (NPF) Dan Dana Pihak Ketiga (DPK) Terhadap
Pembiayaan Murabahah pada PT. Bank Central Asia (BCA) syariah Tbk.
Tahun 2010-2017. Dari hasil analisis regresi yang dilakukan pada penelitian ini
diketahui bahwa:
1. Pengaruh FDR Terhadap Pembiayaan Murabahah pada PT. Bank

Central Asia (BCA) Syariah Tbk. Tahun 2010-2017.

FDR merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur
pembiayaan yang dapat disalurkan oleh bank central asia (BCA) syariah
yang bersumber dari dana para deposan (DPK). Berdasarkan hasil
penelitian yang dilakukan dengan menggunakan program SPSS versi 23,
maka diperoleh hasil Nilai thiung < taper (-2.365 < -1.70113) artinya

Hipotesis Ditolak (Hp). Jadi Berdasarkan hasil uji hipotesis secara parsial
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(uji t) dapat disimpulkan bahwa secara parsial FDR tidak memiliki
pengaruh secara signifikan terhadap pembiayaan Murabahah.

Pengaruh NPF Terhadap Pembiayaan Murabahah pada PT. Bank
Central Asia (BCA) syariah Tbk. Tahun 2010-2017.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dengan menggunakan
program SPSS versi 23, maka diperoleh hasil Nilai thiung > taner (-0,646
> -1.70113) artinya Hipotesis Diterima (H,). Berdasarkan hasil uji
hipotesis secara parsial (uji t) tersebut dapat dinyatakan bahwa NPF
memiliki pengaruh dan tidak signifikan terhadap pembiayaan Murabahah.

Penelitian ini juga didukung dalam buku Khaerul Umam yang
menyatakan bahwa Apabila kredit atau pembiayaan yang disalurkan
mengalami kegagalan atau bermasalah, bank akan mengalami kesulitan
untuk mengembalikan dana yang dititipkan oleh masyarakat.

Pengaruh DPK Terhadap Pembiayaan Murabahah pada PT. Bank
Central Asia (BCA) syariah Tbk Tahun 2010-2017.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dengan menggunakan
program SPSS versi 23, maka diperoleh hasil Nilai thitung > tiape (23.851 >
1.70113) artinya Hipotesis Diterima (H,). Jadi Berdasarkan hasil uji
hipotesis secara parsial (uji t) di atas, dapat disimpulkan bahwa secara
parsial dan signifikan DPK memiliki pengaruh terhadap pembiayaan

Murabahah.
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Hasil penelitian ini juga didukung dalam buku priyanto pandia
yang menyatakan bahwa Apabila semakin besar bank dapat menghimpun
dana dari masyarakat, maka akan semakin besar kemungkinan bank
tersebut dapat memberikan kredit, dan ini berarti semakin besar
kemungkinan bank tersebut memperoleh pendapatan, sebaliknya semakin
kecil dana yang dapat dihimpun, maka semakin kecil pula kredit yang
diberikan, dan semakin kecil pula pendapatan bank.

Pengaruh FDR, NPF Dan DPK Terhadap Pembiayaan Murabahah
pada PT. Bank Central Asia (BCA) syariah Tbk Tahun 2010-2017.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dengan menggunakan
program SPSS versi 23, maka diperoleh hasil Nilai Fniwung > Fraver (212,107
>2,95) maka Hipotesis Diterima (H,). Jadi dapat disimpulkan bahwa FDR,
NPF Dan DPK secara simultan berpengaruh terhadap pembiayaan
Murabahah.

Selain itu ke tiga variabel independen tersebut mampu
menjelaskan variabel dependen dalam penelitian ini sebesar 0,953 atau
95,3 persen, dan sisanya 4,7 dijelaskan oleh variabel lain yang tidak
dimasukkan dalam model penelitian ini. Dalam arti lain bahwa masih ada

variabel independen lain yang mempengaruhi pembiayaan Murabahah.
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E. Keterbatasan Penelitian
Pelaksanaan penelitian ini disusun dengan langkah-langkah yang
sedemikian rupa agar hasil yang diperoleh sebaik mungkin.namun dalam
prosesnya, untuk mendapatkan hasil yang sempurna sangat sulit, sebab dalam
pelaksanaan penelitian ini ada beberapa keterbatasan. Diantara keterbatasan
yang dihadapi peneliti selama melaksanakan penelitian ini adalah:

1. Keterbatasan bahan materi dari skripsi ini, seperti kurangnya referensi
yang menjelaskan lebih detail tentang variabel-variabel yang ada dalam
penelitian.

2. Penelitian ini hanya menggunakan 3 variabel bebas (FDR, NPF dan DPK),
dan hanya FDR yang tidak berpengaruh karna Nilai thiwng > tiabel (-2.365 >
-1.70113) artinya Hipotesis Ditolak (Ho).

3. Variabel independen pada penelitian ini mampu menjelaskan pembiayaan
Murabahah sebesar 0,953 atau 95,3 persen, dan sisanya 4,7 dijelaskan
oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam model penelitian ini.
Dalam arti lain bahwa masih ada variabel independen lain yang

mempengaruhi pembiayaan Murabahah.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil pembahasan yang telah dilakukan dalam penelitian
ini, maka kesimpulan yang dapat diambil adalah sebagai berikut:

1. Koefisien determinasi dapat diketahui bahwa nilai Adjusted R Square
sebesar 0,953. Nilai Adjusted R square tersebut berarti bahwa FDR, NPF,
dan DPK mampu menjelaskan pembiayaan Murabahah sebesar 0,953
atau 95,3 persen, dan sisanya 4,7 dijelaskan oleh variabel lain yang yang
tidak dimasukkan dalam model penelitian ini. Dalam arti lain bahwa
masih ada variabel independen lain yang mempengaruhi pembiayaan
Murabahah.

2. Berdasarkan hasil uji hipotesis secara parsial (uji t) FDR, dapat
disimpulkan bahwa secara parsial FDR tidak memiliki pengaruh secara
parsial dan tidak berpengaruh secara signifikan terhadap pembiayaan
Murabahah.

3. Berdasarkan hasil uji hipotesis secara parsial (uji t) NPF, dapat
disimpulkan bahwa thitwng > tianer (-0,646 > -1.70113) artinya Nilai thiwung >
traer (-2.365 > -1.70113) artinya Hipotesis Diterima (H,). Jadi

Berdasarkan hasil uji hipotesis secara parsial (uji t) di atas, dapat
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disimpulkan bahwa secara parsial FDR memiliki pengaruh secara parsial
dan signifikan terhadap pembiayaan Murabahah.

Berdasarkan hasil uji hipotesis secara parsial (uji t) DPK, dapat
disimpulkan bahwa Nilai  thiwng > twaber (23.851 > 1.70113) artinya
Hipotesis Diterima (H,). Jadi Berdasarkan hasil uji hipotesis secara
parsial (uji t) di atas, dapat disimpulkan bahwa secara signifikan DPK

memiliki pengaruh terhadap pembiayaan Murabahah.

5. Berdasarkan hasil uji hipotesis secara simultan (uji F), dapat disimpulkan

bahwa F hitung > F tabel (212,107 > 2,95) Artinya Hipotesis Diterima
(H,). Jadi dapat disimpulkan bahwa FDR, NPF Dan DPK secara simultan

berpengaruh terhadap pembiayaan Murabahah.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian tentang Pengaruh Financing To Deposit

Ratio (FDR), Non Performing Financing (NPF) Dan Dana Pihak Ketiga

(DPK) Terhadap Pembiayaan Murabahah pada PT. Bank Central Asia

(BCA) syariah Tbk. Ada beberapa saran yang diberikan peneliti yaitu:

1.

Seharusnya bagi PT. Bank Central Asia (BCA) syariah dapat
meningkatkan pengawasan dalam penyaluran pembiayaan untuk
menghindari akan terjadinya pembiayaan bermasalah, agar kemampuan
bank membayar kembali penarikan dananya tetap terjaga dan selalu

memperhatikan peningkatan ataupun penurunan dana DPK juga FDR
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untuk menjaga stabilitas pembiayaan sebagai sumber pendapatan
terbesar bagi suatu bank.

Bagi peneliti selanjutnya diharapkan agar dapat melakukan perluasan
sampel, mengingat sampel yang digunakan dalam penelitian ini masih
terbatas, serta memperhatikan variabel-variabel lain karna masih banyak
variabel lain yang dapat mempengaruhi pembiayaan Murabahah.
Sehingga dapat menambah wawasan dalam penelitian kinerja keuangan
perusahaan serta diharapkan dapat memperoleh hasil yang lebih baik
dari penelitian-penelitian sebelumnya.

Kepada pembaca diharapkan setelah membaca skripsi ini dapat
memberikan kritik dan saran demi kesempurnaan skripsi ini, dan dapat
juga menjadi bahan bacaan mengenai dunia ekonomi dan dunia

perbankan pada khususnya.
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LAMPIRAN 1

HASIL OUTPUT SPSS VERSI 23

Statistik Deskriptif

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
FDR 32 70.57 8849.00 360.3609 1549.02011
NPF 32 .01 254.00 11.7388 45.60803
DPK 32 440236.00 4736403.00 2021541.0313 | 1343787.41624
MURABAHAH 32 233.00 2250376.00 959907.1562 808191.11572
Valid N (listwise) 32

Uji Normalitas

(Dengan Menggunakan One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test)

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual

N
Normal ~ Mean
Parameter Std. Deviation
Sa‘b

Most Absolute
Extreme  Positive
Differenc Negative
es

Test Statistic

Asymp. Sig. (2-tailed)

165921.96586398

32
.0000000

103
103

-.069

103
.200%¢

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.




Uji Normalitas

(Dengan Menggunakan P-P Plot Of Regression Standardized Residual)

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: MURABAHAH

1.0
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Uji Multikolonieritas

(Dengan Melihat Nilai Tolerance dan VIF)

Coefficients®

Standardized
Coefficients Collinearity Statistics
Model Beta T Sig. Tolerance VIF
1  (Constant) -4.073 .000
FDR -.100 -2.365 .025 847 1.180
NPF -.025 -.646 524 972 1.029
DPK 1.008 23.851 .000 .843 1.187

a. Dependent Variable: MURABAHAH



Uji Heterokedastisitas
(Dengan Dengan Melihat Gambar Scatterplot)

Scatterplot

Dependent Variable: MURABAHAH

Regression Studentized Residual
T

T
-1

T
[u]

1

Regression Standardized Predicted Value

Uji Autokorelasi
(Dengan Melihat Nilai Durbin Watson)

Model Summary®

Adjusted R Std. Error of the

Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson
1 .979% .958 .953 174584.51304 .681
a. Predictors: (Constant), DPK, NPF, FDR
b. Dependent Variable: MURABAHAH
Uji Koefisien Determinasi R2
Dengan melihat nilai Adjusted R Square

Model Summary”
Model R R Square | Adjusted R Square | Std. Error of the Estimate | Durbin-Watson
1 .979% .958 .953 174584.51304 .681

a. Predictors: (Constant), DPK, NPF, FDR

b. Dependent Variable: MURABAHAH




Uji F

ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression | 19394926203762.965 3| 6464975401254.321 | 212.107 .000°
Residual 853433061441.246 28 30479752194.330
Total 20248359265204.210 31
a. Dependent Variable: MURABAHAH
b. Predictors: (Constant), DPK, NPF, FDR
Uji T
Coefficients?
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) -241591.575 59312.656 -4.073 .000
FDR -52.017 21.990 -.100 -2.365 .025
NPF -450.553 697.404 -.025 -.646 524
DPK .606 .025 1.008 23.851 .000
a. Dependent Variable: MURABAHAH
Regresi Berganda
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) -241591.575 59312.656 -4.073 .000
FDR -52.017 21.990 -.100 -2.365 .025
NPF -450.553 697.404 -.025 -.646 524
DPK .606 .025 1.008 23.851 .000

a. Dependent Variable: MURABAHAH




LAMPIRAN 2

LAPORAN KEUANGAN DAN RASIO KEUANGAN TRIWULAN PT. BANK

SENTRAL ASIA (BCA) SYARIAH PERIODE TAHUN 2010-2017

Perkembangan (DPK) Pada PT. Bank Sentral Asia (BCA) Syariah Tbk. Tahun

2010-2017 (dalam jutaan Rp)

Tahun Triwulan | Tabungan | Deposito Giro DPK
Maret 44,253 322,648 73,335 440.236
2010 Juni 47,231 358,907 93,263 499.401
September 45,370 363,909 80,921 490.200
Desember 56,280 417,890 82,606 556.776
Maret 59,704 501,161 85,314 646.179
2011 Juni 72,682 462,381 97,868 632.931
September 83,197 493,839 143,321 720.357
Desember 80,287 677,736 106,112 864.135
Maret 96,426 746,506 95.514 938.446
2012 Juni 113,095 721,429 90,889 925.413
September 123,882 727,301 100,646 951.829
Desember 133,050 985,547 143,227 1.261.824
Maret 129,046 947,632 123,778 1.200.456
2013 Juni 133,387 1,015,267 135,030 1.283.684
September 138,483 1,132,097 148,104 1.418.684
Desember 149,547 1,409,122 144,380 1.703.049
Maret 156.609 1,380,887 143,312 1.680.808
2014 Juni 146,547 1,387,224 144,105 1.861.348
September 156,133 1,380,889 120,202 1.886.345
Desember 167,056 2,009,943 161,710 2.338709
Maret 190,637 2,030,162 158,875 2.379.674
2015 Juni 204,357 2,311,402 197,942 2.713.701
September 195,950 2,247,060 162,719 2.605.729
Desember 228,506 2,858.733 167,915 3.255.154
Maret 250,100 2,742,297 165,522 3.289.035
2016 Juni 230,994 2,755,498 234,488 3.220.980
September 144,164 2,935,810 402,080 3.482.054
Desember 365,265 3,365,266 111,741 3.842.272
Maret 360,223 3,738,569 121,544 4.181.277
2017 Juni 205,789 3,745,345 123,903 4.244.930
September 283,137 3,664,446 489,711 4.437.294
Desember 317,856 3,913,941 504,606 4.736.403




Perkembangan (FDR) Pada PT. Bank Sentral Asia (BCA) Syariah Tbk. Tahun

2010-2017 (dalam persen)

Tahun Triwulan Jumlah DPK FDR
Pembiayaan
Maret 327 440.236 81,23
2010 Juni 65,290 499.401 70,57
September 67,516 490.200 65,32
Desember 139,275 556.776 77,89
Maret 134,705 646.179 76,83
2011 Juni 113,633 632.931 77,69
September 130,987 720.357 79,92
Desember 207,798 864.135 78,84
Maret 252,996 938.446 74,14
2012 Juni 283,148 925.413 77,41
September 396,378 951.829 91,67
Desember 467,852 1.261.824 79,91
Maret 515,661 1.200.456 86,35
2013 Juni 622,141 1.283.684 85,88
September 720,538 1.418.684 88,98
Desember 740,942 1.703.049 83,48
Maret 733,736 1.680.808 89,53
2014 Juni 734,887 1.861.348 85,31
September 723,543 1.886.345 93,02
Desember 1,007,345 2.338709 91,2
Maret 1,146,879 2.379.674 100,11
2015 Juni 1,208,924 2.713.701 94,13
September 1,222,575 2.605.729 102,09
Desember 1,348,175 3.255.154 91,41
Maret 1,347,345 3.289.035 92,76
2016 Juni 1,397,108 3.220.980 99,60
September 1,449,759 3.482.054 97,6
Desember 1,646,643 3.842.272 90,12
Maret 1,676,787 4.181.277 83,44
2017 Juni 1,801,799 4.244.930 91,51
September 1,992,571 4.437.294 88,70
Desember 2,059,992 4.736.403 88,49




Perkembangan (NPF) Pada PT. Bank Sentral Asia (BCA) Syariah Tbk. Tahun

2010-2017 (dalam persen)

Tahun triwulan Pembiayaan | Total NPF
bermasalah pembiayaan
Maret 40,234 327 2,21
2010 Juni 665 65,290 2,54
September 7.337 67,516 1,75
Desember 29,437 139,275 1,20
Maret 47,546 134,705 0,11
2011 Juni 55,511 113,633 0,23
September 71,035 130,987 0,32
Desember 78,056 207,798 0,15
Maret 70,980 252,996 0,15
2012 Juni 67,469 283,148 0,14
September 76,187 396,378 0,12
Desember 93,826 467,852 0,10
Maret 104,141 515,661 0,09
2013 Juni 99,313 622,141 0,01
September 110,719 720,538 0,07
Desember 174,604 740,942 0,10
Maret 207,852 733,736 0,15
2014 Juni 223,113 734,887 0,14
September 321,110 723,543 0,14
Desember 312,938 1,007,345 0,12
Maret 351,985 1,146,879 0,92
2015 Juni 381,256 1,208,924 0,60
September 410,191 1,222,575 0,59
Desember 479,977 1,348,175 0,70
Maret 167,954 1,347,345 0,59
2016 Juni 485,826 1,397,108 0,55
September 532,113 1,449,759 1,14
Desember 495,725 1,646,643 0,50
Maret 560,223 1,676,787 0,50
Juni 573,383 1,801,799 0,48
2017 September 527,920 1,992,571 0,53
Desember 560,244 2,059,992 0,32




Perkembangan Pembiayaan Murabahah Pada PT. Bank Sentral Asia (BCA) Syariah
Tbk. Tahun 2010-2017 (dalam jutaan Rp)

Triwulan
Tahun

Maret Juni September Desember
2010 233 3.201 30.856 107.533
2011 196.193 224.202 302.435 340.604
2012 315.308 314.688 368.600 439.943
2013 452.704 419.564 468.726 606.671
2014 679.790 692.642 742.993 959.045
2015 1.066.737 1.545.643 1.694.037 1.930.583
2016 2.001.094 2.033.109 2.167.106 2.017.722
2017 2.113.675 2.250.376 2.077.080 2.153.936




